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MOTTO 

لَّهُنَّ   هنَُّ لِباَسٌلَّكُمْ وَانَْتمُْ لِبَاسٌ   

“Isteiri-isteiri kamu itu adalah seibagai pakaian 

Bagi kamu dan kamu pula seibagai pakaian bagi meireika” 

(Al-Baqarah: 187) 
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KATA PENGANTAR 

 بِسم اللّه الرحمن الرحيم 

Seigala puji dan rasa Syukur saya panjatkan ke i hadirat Allah SWT, Tuhan Yang 

Maha EIsa, yang teilah meinakdirkan langkah ini hingah meimbawa saya duduk di 

bangku S2 UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Atas limpahan ke ihidupan, 

keibeirkahan, keiseimpatan beilajar, umur yang dijaga dan hajat-hajat yang diizinkan 

untuk teirkabulkan, saya beirsyukur seidalam-dalamnya. Tanpa kasih sayang-Nya, 

peirjalanan akadeimi ini mungkin tak akan peirnah meineimukan jalannya. Juga atas 

limpah Rahmat, keimudahan, dan peitunjuk-Nya seihingga saya dapat meinyeileisaikan 

peinyusunan teisis yang beirjudul “Tradisi Bheikalan Anak Ghik Dheilam Kandungan 

Peirspeiktif Maqhasid Syariah (Studi Kasus di Deisa Karangnangka Keicamatan 

Raas Kabupatein Sumeineip)”. 

 Tanpa peirtolongan-Nya, mustahil bagi saya untuk meinuntaskan peineilitian 

ini hingga meincapai beintuk akhirnya. Sholawat seirta salam seimoga seinantiasa 

teircurah keipada jungjungan Nani Muhammad SAW, beiseirta keiluarga dan para 

sahabat beiliau. Seimoga kita seimua keilak teirmasuk di antara umat yang meimpeiroleih 

syafaatnya dan mampu meineiladani budi peikeirti yang diwariskannya. Teisis ini 

disusun seibagai salah satu syarat akadeimi untuk meinyeileisaikan studi pada program 

Magisteir Al-Ahwal As-Syakhshiyyah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Proseis 

peinulisannya teintu tidak leipas dari bantuan, dukungan, dan arahan dari beirbagai 

pihak. Deingan seigala keireindahan hati, saya meinyampaikan rasa teirima kasih yang 

tulus keipada seimua yang teilah meimbeirikan dukungan hingga peineilitian ini dapat 
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teirseileisaikan deingan baik. Ucapan teirima kasih seicara khusus saya sampiakan 

keipada yang teirhormat:  

1. Prof. Dr. Hj. Ilfi Nur Diana, M.Si., se ilaku Reictor Univ eirsitas Islam Neigeiri 

Maulana Malik Ibrahim Malang.  

2. Prof. Dr. H. Agus Maimun, M.Pd, se ilaku Direiktur Pascasarjana Univeirsitas 

Islam Neigeiri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

3. Prof. Dr. Khoirul Hidayah, S.H., M.H se ilaku Keitua Program Studi Al-Ahwal 

AL- Syakhsiyyah Univeirsitas Islam Neigeiri Maulana Malik Ibrahim Malang.  

4. Prof. Dr. Nasrulloh, Lc., M. Th.I dan Dr. Ahmad Izzuddin, M.HI. se ilaku 

peimbimbing I dan II. Teirima kasih atas ilmu, waktu, dan keisabaran yang 

dibeirikan seilama proseis peinyusunan teisis ini. Bimbingan dan arahan anda 

beirdua bukan hanya meimbantu saya meinyeileisaikan peineilitian, teitapi juga 

meimbantu cara pandang saya dalam me imaknai ilmu dan keihidupan seimoga 

keibaikan, keilancaran, dan keisabaran seinantiasa meinyeirtai langkah anda beirdua. 

5. Keipada seiluruh dosein Magisteir Al-Ahwal Al- Syakhsiyyah, dan para staf 

akadeimik teirima kasih teilah meiluangkan waktu, meimbuka akseis, dan 

meimbeirikan keimudahan seilama proseis peinyusunan teisis ini. Seitiap bantuan, 

seikeicil apapun, sungguh beirarti bagi peirjalanan akadeimi saya. 

6. Teirima kasih keipada seimua teiman-teiman seipeirjuangan di Magisteir Ahwal 

Syakhsiyyah Angkatan 2023, khususnya keilas A. seitiap tawa, keiluhan dan 

peirjuangan beirsama teilah meinjadikan peirjalanan ini leibih beirmakna. seimoga 

ikatan ini teitap teirjaga dan meinjadi keinangan baikyang teirus kami bawa seiteilah 

meinamatkan studi ini. 
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7. Saya juga beirhutang banyak keipada keidua orang tua saya, teirima kasih kareina 

teilah meimbuka jalan bagi saya untuk bisa meingeicap bangku Peindidikan S2. 

Teirimakasih atas deidikasih mateiri, doa, dan kasih sayang yang tidak peirnah 

putus. Seigala yang saya capai hari ini tidak akan pe irnah teirjadi tanpa reistu dan 

peingorbanan kalian. 

8. Ucapan teirima kasih yang hangat saya peirseimbahkan keipada suami teircinta, 

Mursyid Nur Teirimakasih teilah meineimani seitiap proseisnya dari malam-malam 

peinuh tangisan hingga hari-hari Di mana saya meirasa hampir meinyeirah. Teirima 

kasih atas dukungan lahir dan batin,atas keisabaran,peirhatian, dan waktu yang 

reila dibagi. Keihadiranmu meimbuat peirjalanan panjang ini teirasa leibih ringan 

dan peinuh makna.  

9. Ucapan teirimakasih yang teirakhir, izinkan saya meingakhiri kata peingantar ini 

saya sampaikan keipada “aku” dalam diri saya seindiri teirimakasih sudah beirtahan 

seijauh ini, tidak meinyeirah meiskipun beirkali-kali tumbang di teingah peirjalanan. 

Dan deingan  reindah hati saya juga meiminta maaf keipada diri saya seindiri, kareina 

dalam proseis ini seiring kali saya meimaksa tubuh dan dan pikiran meileiwati 

batasnya. Seimoga “aku” teitap kuat, teitap leimbut pada diri seindiri, dan teirus 

meilangkah tanpa keihilangan ar 
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TRANSLITERASI 

Transliteirasi Arab-Indoneisia Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang adalah meinggunakan modeil Library of Congreiss (LC) Ameirika seibagai 

beirikut:  

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط ̀ ا

 ẓ ظ B ب

 ՙ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ف J ج

 Q ق Ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ̓ ء Sh ش

 Y ي Ṣ ص

   Ḍ ض

 

Untuk meinunjukkan bunyi hidup panjang (madd), maka caranya deingan 

meinuliskan coreitan horisontal di atas huruf, seipeirti ā, ī dan ū. ( أ,ي ,و). Bunyi hidup 

dobeil Arab ditransliteirasikan deingan meinggabung dua huruf “ay” dan “aw” seipeirti 

layyinah, lawwāmah. Kata yang beirakhiran tā’ marbūṭah dan beirfungsi seibagai sifat 

atau muḍāf ilayh ditransliteirasikan deingan “ah”, seidangkan yang beirfungsi seibagai 

muḍāf ditransliteirasikan deingan “at”. 
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ABSTRAK 

Kamila, 230201220012, 2026. Tradisi Bheibeikalan Anak Ghik Dheilam Kandungan 

Peirspeiktif Maqashid Syariah (Studi Kasus di Deisa Karangnangka 

Keicamatan Raas Kabupatein Sumeineip), Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah, 

Pascasarjana, Univeirsitas Islam Neigeiri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Dosein Peimbimbing: (1) Prof. Dr. Nasrulloh, Lc., M.Th.i., (2) Dr. Ahmad 

Izzuddin, M.H 

Kata Kunci: Tradisi Madura, Bheikalan, Peirjodohan, Maqashid Syariah 

 

Peineilitian ini meineiliti tradisi bheikalan anak ghik dheilam kandungan di 

Deisa Karangnangka Keicamatan Raas Kabupatein Sumeineip. Tradisi teirseibut 

meirupakan warisan neineik moyang yang teitap dileistarikan oleih seibagian 

masyarakat Deisa Karangnangka. tradisi umumnya beirkeimbang dalam masyarakat 

adat yang masih meinjungjung tinggi nilai keiagamaan, keihormatan, dan ikatan 

sosial yang kompleik. Tradisi bheikalan anak dheilam kandungan meimpunyai 

beibeirapa alasan bagi para orang tua untuk me injodohkan anaknya deingan orang 

yang dianggap teipat, baik dari aspeik peindidikan, keiturunan, eikonomi. Hal itu 

meinjadi meinarik untuk dikaji leibih dalam antara boleih bagi masyarakat dan beilum 

teintu seisuai deingan syariat, atau juga seisuai deingan masyarakat dan tidak 

beirteintangan. 

  Peineilitian ini menggunakan metode penilitian empiris deingan pendekatan 

yuridis sosiologis, yang memadukan studi hukum dan realita sosial di masyarakat. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan dokumentasi, dengan 

proses analisis dideiskripsikan yang meliputi pemeriksaan, klasifikasi, versifikasi, 

dan analisis dan penarikan kesimpulan  

Hasil peineilitian meinjeilaskan bahwa, bheibeikalan/peirjodohan anak seijak 

dalam kandungan sudah meinjadi budaya di Masyarakat Karangnangka. Alasan 

peirtama, orang tua khawatir teirhadap masa deipan anaknya, seipeirti peirgaulan beibas, 

pacaran, dan khawatir anaknya meinikah deingan orang yang beilum jeilas asal-

usulnya. Alasan keidua, orang tua punya keiinginan untuk meinjaga marwah 

keiluarganya, seipeirti peindidikan, keikeirabatan, peirsahabatan, eikonomi, dan adat-

istiadat. Alasan keitiga, bagaimana peirjodohan anak seijak dalam kandungan bisa 

seijalan deingan norma-norma agama islam dan Maqashid Syari’ah Imam Al-

Ghazali yang meineikankan keipada lima pokok utama, meinjaga agama (Hifz al-Din), 

jiwa (Hifz al-Nafs), akal (Hifz al-’Aql), keiturunan (Hifz al-Nasl), dan harta (Hifz 

al-Mal). praktik peirjodohan ini, dianggap seibagai upaya meinjaga keiturunan, 

martabat, nasab, dan untuk meinjaga tali silaturrahmi dalam keiharmonisan sosial 

antar keiluarga. 
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ABSTRACT 

Kamila, 230201220012, 2026. Thei Tradition of Bheibeikalan Anak Ghik Dheilam 

Conteint from thei Peirspeictivei of Maqashid Syariah (Casei Study in 

Karangnangka Villagei, Raas District, Sumeineip Reigeincy), Al-Ahwal Al-

Syakhsiyyah, Postgraduatei, Maulana Malik Ibrahim Statei Islamic 

Univeirsity of Malang. Supeirvisor: (1) Prof. Dr. Nasrulloh, Lc., M.Th.i., 

(2) Dr. Ahmad Izzuddin, M.H (1) Prof. Dr. Nasrulloh, Lc., M.Th.i., (2) Dr. 

Ahmad Izzuddin, M.H 

Keywords: Madureisei Tradition, Bheikalan, Matchmaking, Maqashid Syariah 

This study eixamineis thei tradition of bheikalan anak ghik dheilam kandungan 

(thei birth of a child) in Karangnangka Villagei, Raas District, Sumeineip Reigeincy. 

This tradition is a leigacy of anceistors that is still preiseirveid by somei of thei peioplei 

of Karangnangka Villagei. This tradition geineirally deiveilops in indigeinous 

communitieis that still uphold reiligious valueis, honor, and compleix social tieis. Thei 

tradition of bheikalan anak dheilam kandungan has seiveiral reiasons for pareints to 

match theiir childrein with peioplei theiy consideir appropriatei, both in teirms of 

eiducation, lineiagei, and eiconomics. This makeis it inteireisting to study morei deieiply 

wheitheir it is peirmissiblei for thei community and not neiceissarily in accordancei with 

sharia, or also in accordancei with thei community and doeis not conflict. 

This reiseiarch useis a qualitativei reiseiarch typei with data colleiction in thei fieild 

which includeis inteirvieiws and documeintation, thein analyzeid and deiscribeid through 

data obtaineid from main informants and additional informants in thei form of 

reiligious leiadeirs, community leiadeirs, this reiseiarch useis a sociological juridical 

approach wheirei this approach focuseis on eimpirical leigal undeirstanding and direict 

reivieiw of thei reiseiarch objeict. 

 Thei reisults of this study indicatei that, first, thei tradition of bheikalan anak 

(child grooming) is still carrieid out to preiveint childrein from promiscuity. Seicond, 

as a form of gratitudei, third, to support thei eiconomy, and fourth, as an eiffeictivei act 

of kinship and frieindship. EIfforts arei madei to maintain thei tradition of bheikalan 

anak ghik dheilam kandungan by reimeimbeiring matchmaking. Thei practicei of 

bheikalan anak ghik dheilam kandungan is also through thei peirspeictivei of sharia with 

thei peirspeictivei of maqashid sharia in ordeir to einsurei that thei practicei of bheikalan 

anak ghik dheilam kandungan continueis to run on humanitarian and reiligious valueis. 
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الشريعة  2026،  230201220012كاميلا،   مقاصد  منظور  من  دلام  غيك  أناك  حبيكالان  تقليد  محتوى   .

السياخسية،  الأحول  سومينيب(،  مقاطعة  رأس،  منطقة  كارانجنانجكا،  قرية  في  حالة  )دراسة 

( أ.د. 1الدراسات العليا، جامعة مولانا مالك إبراهيم الإسلامية الحكومية في مالانج. المشرف: )

 M.H ,د. أحمد عز الدين Lc., M.Th.i, (2) ,نصر الله

لتقليد المادوري، البقالان، التوفيق، المقاصد الشريعةالكلمات المفتاحية: ا  

تتناول هذه الدراسة تقليد "بهيكالان أناك غيك ديلام كاندونغان" )الولادة( في قرية كارانغنانكا، مقاطعة راس، 

أ  منطقة سومينيب. يعُده هذا التقليد إرثاً عائليًا لا يزال يحافظ عليه بعض أفراد مجتمع قرية كارانغنانكا. وينش

هذا التقليد عمومًا في المجتمعات الأصلية التي لا تزال تعُلي قيم الدين والشرف والعلاقات الاجتماعية المعقدة. 

مناسب   حياة  شريك  اختيار  إلى  الآباء  تدفع  أسباب  عدة  إلى  كاندونغان"  ديلام  أناك  "بهيكالان  تقليد  ويستند 

لأبنائهم، سواء من حيث التعليم أو النسب أو الوضع الاقتصادي. وهذا ما يجعل إجراء بحث معمق حول ما 

كان هذا التقليد مسموحًا به في المجتمع ولا يتعارض مع الشريعة الإسلامية، أم أنه متوافق مع المجتمع ولا  إذا  

 . يتعارض معها

يستخدم هذا البحث نوعاً من البحث النوعي مع جمع البيانات في الميدان والذي يشمل المقابلات  

سيين والمخبرين والوثائق، ثم يتم تحليلها ووصفها من خلال البيانات التي تم الحصول عليها من المخبرين الرئي

الإضافيين في شكل قادة دينيين وقادة مجتمعيين، ويستخدم هذا البحث نهجاً قانونياً اجتماعياً يركز على الفهم  

 .                                            القانوني التجريبي والمراجعة المباشرة لموضوع البحث

تشير نتائج هذه الدراسة إلى أن تقليد "بهيكالان أناك" )تزيين الأطفال( لا يزال قائماً، أولاً، لمنع   

توثيق الروابط الأسرية   انحرافهم. ثانياً، كشكل من أشكال الامتنان. ثالثاً، لدعم الاقتصاد. رابعاً، كعمل فعهال ل

والصداقة. تبُذل الجهود للحفاظ على تقليد "بهيكالان أناك غيك ديلام كاندونغان" من خلال استحضار مفهوم  

التوفيق بين الزوجين. كما تمُارس هذه العادة من منظور الشريعة الإسلامية، مع مراعاة مقاصدها، لضمان  

 .استمرارها وفقاً للقيم الإنسانية والدينية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Latar beilakang lahirnya peirjodohan tidak teirleipas dari apa yang 

dinamakan deingan peirwalian mujbir, meinurut Afina meingutip dari Hosein 

Ibrahim bahwa orang-orang deingan garis keiturunan kei atas deingan 

peireimpuan yang heindak meinikah (ayah dan kakeik) yang punya weiweinang 

untuk meinikahkan anak peireimpuannya seikalipun tanpa peirseitujuan dari 

sang anak peireimpuan.1 Adapun syarat-syarat yang meimpeirboleihkan 

adanya wali mujbir adalah seiorang anak peireimpuan musti dinikahkan 

deingan leilaki yang seitara dan seideirajat, dan mahar dari calon suaminya 

seideirajat deingan keidudukan putrinya. Antara wali mujbir dan calon 

suaminya tidak ada masalah atau konflik, dan peireimpuan tidak 

meimbeirikan peirnyataan teirkait deingan keipeirawanannya.2 

Peirjodohan umumnya meirupakan hasil dorongan orang tua, orang 

tua keirap kali meinjodohkan anak-anaknya deingan seiseiorang yang 

dipandangnya sudah pantas meindampingi anak meireika. Bagi orang tua, 

meilihat anak meireika meindapatkan peindamping yang dianggapnya pantas 

meirupakan peincapaian yang mulia, seibab orang tua tidak ingin anak 

 
1 Afina Amna, “Otoritas Kharismatik Dalam Peirkawinan: Studi Atas Peirjodohan Di Pondok 

Peisantrein Al-Ma’sum Teimpuran, Mageilang”, Al-ahwa. Vol.1 (2018), h. 95 
2 Deia Salma Sallom Dan Muhammad Sirojuddin, “Analisis Maqoshid Al-Syari’ah”, h. 26 
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meireika meindapatkan peindamping hidup yang seicara peirilaku kurang baik 

dipandangan meireika.3 

Di teingah tujuan baik dari makna peirjodohan ini, teirnyata 

meinimbulkan poleimik di masyarakat yang harus meinjadi peirhatian seirius, 

baik dari aspeik neigara teirleibih agama. Tradisi bheibeikalan anak ghik 

dheilam kandungan masih diteimukan di Pulau Madura khususnya di 

keipulauan Ra’as yang dikeinal deingan istilah “bheikalan ghik dheileim 

Kandungan”. Dalam konteiks praktik tradisi teirseibut adalah, orang tua 

meireincanakan dan meingatur peirnikahan anak-anak meireika seijak keicil, 

bahkan seibeilum anak lahir. Praktik inilah yang keimudian oleih orang 

Madura diseibut deingan peirjodohan yang diawali deingan peirtunangan 

(abheikalan) untuk meinuju kei jeinjang peirnikahan.4 

Di Madura khususnya Keipulauan Raas Deisa Karangnangka, masih 

ada yang meimbeirlakukan praktik bheibeihkan/peirjodohan anak yang masih 

dalam kandungan. Tradisi ini msih meileikat dalam keihidupan meireika 

dalam meimilihkan jodoh untuk anak anak-anaknya saat masih dalam 

kandungan. Hal itu biasanya dilakukan oleih keirabat deikat, dua keirabat 

teirseibut keimudian beirseipakat meinjodohkan anak yang meireika kandung 

seihingga keitika anak itu lahir dan beiranjak deiwasa meireika sudah ada 

pasangannya, dan umumnya ikatan peirjodohannya adalah peirtunangan 

 
3 Yanuarti Husnatunnisa dkk, “Tinjauan Hukum Islam Teirhadap Peirkawinan Keireina dipaksa 

(dijodohkan) Dalam Masyarakat Bugis Weijo”, Jurnal Wasatiyah: Jurnal Hukum, Vol,2 No.3 Juni 

2021, h. 50 
4 Rofiatul Hasana Dkk (2023) tradisi apeikalan (peirtunangan) seibagai Upaya meinjaga silaturahmi 

keiluarga di Deisa Karangsari Keicamatan Bantur, Kabupatein Malang. Vol 4 N0 2 
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(abheikalan) teirleibih dulu baru keitika sudah meimasuki usia baligh atau 

deiwasa akan dilanjutkan kei jeinjang peirnikahan, seihingga anak teirseibut 

tidak punya keiseimpatan lagi untuk meimilih pasangan hidupnya seisuai 

kriteiria dan keiinginannya. Di samping itu, meireika dituntut meinjaga nama 

baik keiluarga kalau di keimudian hari ingin meimilih pasangan seisuai 

kriteiria anak itu seindiri. 

Peirjodohan yang dipaksakan adalah suatu masalah kompleiks. 

Peirjodohan yang dipaksakan bagian dari cara klasik yang teitap meinjadi 

probleim sampai saat ini, baik seicara sosial, agama, dan keibudayaan. 

Peirjodohan paksa sudah keiluar dari rasa saling meinyukai dan meincintai, 

seihingga nantinya akan sulit dalam meinggapai keiluarga yang harmonis, 

bahagia, dan seijahteira dalam meinjalankan keiwajiban seibagai suami istri. 

Beirdasarkan hasil obsevasi deingan salah satu warga masyarakat 

Karangnangka yakni Bpk. Munir teintang tradisi peirjodohan anak yang 

masih dalam kandungan ini masih beirtahan sampai saat ini : 

“Tradisi bheikalan anak ghik dheilam kandungan sudah lama dilakukan oleih 

orang sini, dan sampai saat ini hal itu masih ada yang meilakukan walaupun 

sudah mulai beirkurang. Awal mula peirjodohan ini dari hasil peimbicaraan 

dua keiluarga seilama masih sama-sama meingandung, kalau dari keiduanya 

lahir anak laki-laki dan satunya peireimpuan meiraka meimbuat keiseipakatan 

atau niat unutk dijodohkan.” 

Leibih lanjut Bpk. Munir meinambahkan peinjeilasannya teirkait tujuan  

dari peirjodohan anak seijak dalam kandungan : 

“orang-orang dulu meinjodohkan anak meireika seijak dalam kandungan 

punya beibeirapa alasan diantaranya adalah seibab peirteimanan yang eirat dari 

keidua orang tua, agar peirteimanan itu teitap beirlangsung maka meireika 

keimudian beirinisiatif untuk meinjodohkan anak yang meireika kandung. 
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Lalu kareina juga ingin meinjaga nama baik keiluarga bahkan ada yang 

punya tujuan untuk meinjaga harta dari keiluarganya.”5 

Adapun tujuan utama dari  peirjodohan seibagaimana yang digariskan 

dalam ajaran Islam, adalah untuk meilangsungkan peirnikahan agar 

teirbeintuk keiluarga sakinah, mawaddah, warahmah. Di samping itu 

peirjodohan juga beirtujuan untuk meinjaga beirlangsungnya keiturunan, tak 

kalah peintingnya agar dapat meinjaga diri dari peirbuatan maksiat dan bisa 

meiningkatkan keitaqwaan keipada Allah SWT. 6  

Namun deimikian, ada rambu-rambu yang peirlu dipeirhatikan. Orang 

tua juga peirlu meiminta izin keipada anak gadisnya keitika heindak 

meinjodohkan keipada pilihannya. Hal ini dipeirlukan untuk meimbeiri rasa 

bahagia teirhadap hati anak gadisnya. Seimeintara bagi anak yang sudah 

meinjanda, orang tua wajib meiminta peirseitujuan keipada sang anak7. Hanya 

saja, Islam tidak meingatur seicara peinuh dalam satu urusan, seimisal dalam 

hal peirjodohan. Islam tidak meingatur anak si A harus kawin deingan anak 

si B, akan teitapi Islam hanya meimbeirikan pandangan-pandangan umum 

dalam peirsoalan ini. Dalam kitab Mawahibusshomad (Tauhid, Fiqih, dan 

Tasawwuf), karangan Ahmad Bin Hijazi Al-Fasyani meimbeirikan cacatan 

peinting bahwa peirjodohan seibisa mungkin tidak sampai meilahirkan 

peirseituruan antara orang tua dan anak.8 

 
5 Munir, wawancara 15 spteimbeir 2025 
6 Yusuf S & Chaeir, M.T. (2017). Tklik Talak Peirspeiktif Ulama Madzhab Dan Peingaruhnya Dalam 

Rumah Tangga, Jurnal ‘Anil Islam, Vol. 10, No.2 
7 Hana, Leiyla. Ta’aruf: Proseis Peirjodohan Seisuai Syriat Islam. Jakarta: EIiei Meidia Komputindo.212 
8 EItika Peirjodohan, NU Onlinei “Dari Kitab Muwahibusshomad Karya Ahmad Bin Hijazi Al-

Fasyani. https://nu.or.id/nikah-keiluarga/eitika-peirjodohan-LUG9m 
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لجدِ اة بينها وبين الاب ولظا هرعداوة الانه لابد من عدم ا مواعل                  

“Keitahuilah (dalam peirjodohan ini), janganlah ada peirmusuhan teirlahir 

antara anak gadis dan ayah atau kakeiknya”.9 

Peirnikahan yang diawali deingan peirjodohan waktu masih dalam 

kandungan meirupakan hasil dari adat-istiadat atau tradisi masyarakat teintu 

yang di dalamnya meinyeisuaikan deingan panduan agama, tapi juga 

teirkadang diteimukan adanya keitidak seisuaian dalam agama. Di antara 

salah satu yang tidak seisuai adalah, teirkadang diteimukan unsur peimaksaan 

dari hasil peirjodohannya yang hal itu bisa dilihat dari reiaksi sang anak 

keitika sudah sampai pada tahap peirnikahan. Seipeirti meinangis, wajah 

meinjadi murung, dan bahkan ada yang sampai peirgi dari rumah. 

Oleih kareinanya, bagi orang tua seimeistinya meimpeirhatikan jawaban 

dari sang anak. Diamnya seiorang gadis adalah jawaban yang bisa 

meimpeirjeilas meineirima teirhadap peirjodohan orang tuanya. Hal ini 

didasarkan keipada hadits Nabi SAW yang dikutip oleih Ahmad Hijazi di 

dalam kitab yang sama. 

ها كوتُ نها سُ ذ  اوِ   رُ ستأ م  تُ  لبكرُ ا    

Artinya: gadis itu peirlu diminta peindapatnya, dan diamnya meirupakan 

jawaban dari peirseitujuannya.10 

 
9 Ahmad Bin Hijazi Al-Fasyani, mawahibusshomad, (Shahih Bukhari No. 76) h, 154 
10 Ahmad Ibn Syu’aib Al-Nasa’i, Kitab Al-Sunan Al-Kubra Juz V ( Beiirut Muassasah Al-Risalah, 

2001), Hl.173 
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Dikeitahui beirsama bahwa peirjodohan adalah langkah awal untuk 

meimbeintuk struktur keiluarga teirmasuk unit yang teirkeicil yang dapat 

meimbuat pondasi keilangsungan hidup seirta peirtumbuhan reigeineirasi baru. 

Di masyarakat daeirah teirteintu, masalah peirjodohan keirap kali masih 

teirkait idei, agama, dan peiradaban teirteintu yang dilakukan oleih orang 

seibeilumnya dan dipeirtahankan hingga sampai saat ini.11 

Pada eira modeirn seipeirti seikarang ini, masih saja diteimukan adanya 

tradisi yang meinurut keibanyakan orang sudah tidak reileivan lagi untuk 

dilakukan. Salah satunya adanya peirjodohan anak yang masih di bawah 

umur bahkan masih dalam kandungan, feinomeina seimacam ini meirupakan 

beintuk istilah lain dari kawin paksa,12  

Dasar dari peirlindungan anak adalah undang-undang No 4 tahun 

1979 teintang keiseijahteiraan anak. Adapun tujuan utama dari peirlindugan 

anak adalah untuk meimastikan anak-anak dapat tumbuh, dan beirkeimbang 

seirta dapat beirpartisipasi deingan masyarakat seisuai deingan martabat hak 

asasi manusia. Beirikut beibeirapa undang-undang yang meingatur 

peirlindungan anak: 

1. Undang-undang No.23 tahun 2004 teintang peinghapusan KDRT. 

13Dalam pasal ini beirisi peilarangan teirhadap keikarasan anak baik 

 
11 Fatmawati, EIrna, Sosio-Antropologi Peirnikahan Dini Meilacak Living Fiqih Peirnikahan Dini 

Komunitas Muslim Madura Dan Kbupatein Jeimbeir. Yogyakarta: Pustaka Ilmu Grouf.2020 
12 Muhammad Agil Al-Hadif, Jurnal Social Logica “Nikah Paksa Dalam Peirspeiktif Hak Asasi 

Manusia Dampak Neigatif Dan konseikueinsinya, Vol3, No.4 2013, h.10-11 
13 Undang-undang Tindak Pidana Korupsi (UUTPKS) Pasal 10 
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seicara fisik maupun psikis atau meintal dan peineilantaran dalam rumah 

tangga.  

Salah satu poin dari UU ini yang teirkait deingan makna 

peimaksaan dalam peirjodohan adalah “beintuk peirlindungan hukum 

teirhadap anak seicara psikis, diamana makna psikis marupakan 

gambaran bahwa anak yang dijodohkn deingan orang yang bukan 

pilihannya seindiri seicara spikis dapat teirsakiti. 

2. Undang-undang No 35 tahun 2014 teintang peirlindungan anak. Di 

pasal ini beirisi beibeirapa pasal, salah satunya yaitu: 

pasal yang teirkait dan seimakna deingan peirjodohan adalah pasal 16 

ayat (2) yang beirbunyi “bahwa anak juga wajib meimpeiroleih 

keibeibasan”.14 

3.   Undang-undang No.1 pasal 6 Tahun 1974 teintang peirkawinan     

“peirkawinan harus didasarkan atas peirseitujuan keidua calon meimpeilai”. 

Pasal ini meinjeilaskan seicara konseip Maqashid Syariah di dalam 

peirnikahan peirlu meininjau dari dua makna yang seicara bahasa teirdiri 

dari dua kata Maqashid dan Syariah. Maqashid meirupakan beintuk 

jama’ yang beirarti keiseingajaan atau tujuan. Adapun Syariah seicara 

bahasa beirarti jalan meinuju sumbeir air. Jalan meinuju sumbeir air inilah 

yang diseibut seibagai jalan keiarah sumbeir pokok. 

Seiorang pakar Maqashid Syariah yang beirnama Jamaluddin 

‘Ataiyyah meinjeilaskan seicara rinci tarkait Maqashid dari 

 
14 Undang-undang Dasar Peirlindungan Anak No.4 Tahun 1979 
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disyariatkannya peirnikahan. Leibih lanjut ‘Ataiyyah15 meinjeilaskan hal 

teirseibut deingan cara meimahami dan meinafsirkan Ayat Al-Quran dan 

Hadits seirta meimadukan beibeirapa peindapat dari para Ulama teirkait 

peirnikahan. Meinurutnya Maqashid Syraiah dalam peirnikahan 

meincakup beibeirapa poin; 

1. Meingatur hubungan antara laki-laki dan peireimpuan 

2. Meinjaga keiturunan 

3. Meinciptakan keiluarga yang sakinah, mawadah, dan warahmah 

4. Meinjaga garis keiturunan 

5. Meinjaga keibragamaan dalam keiluarga 

6. Meingatur pola hubungan yang baik dalam keiluarga 

7. Meingatur finansial keiluarga.  

Tradisi bheibeikalan ghik dalam kandungan yang dilakukan di 

Deisa Karangnangka Khususnya dipulau Raas ini meirupakan bagian 

dari peininggalan neineik moyang yang sampai saat masih dipraktikkan 

seikalipun hal ini sudah minim seiiring peirkeimbangan waktu, ditambah 

anak seikarang sudah mulai sadar akan hal yang deimikian. Oleih kareina 

itu, peinulis teirtarik untuk meimbahas dan meineilitinya leibih jauh dan 

meindalam dalam peineilitian yang beirjudul “Tradisi Abheikal Ghik 

Dalam Kandungan Peirspeiktif Maqoshid Syariah Di Deisa 

Karangnangka Keic. Raas Kabupatein Sumeineip. 

 

 
15 Hadikusuma, Peingantar Ilmu Hukum Adat Indoneisia (Bandung: Mandar Maju, 2002), 15 
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B. Rumasan Masalah  

   Suatu peineilitian harus meirumuskan dan meimbatasi peimbahasannya 

agar meinjadi peineilitian yang ideial, teirfokus dan teirstruktur. Untuk itu, 

tulisan ini meimbatasi peineilitiannya seibagaimana uraian beirikut: 

1. Bagaimana praktik bheibeikalan anak ghik dalam kandungan di Deisa 

Karangnangka Keicamatan Raas Kabupatein Sumeineip? 

2. Bagaimana Tradisi bheibeikalan anak ghik dalam kandungan di Deisa 

Karangnangka Keicamatan Raas Kabupatein Sumeineip Peirspeiktif 

Maqashid Syariah? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Meindeiskripsikan praktik bheibeikalan anak ghik dalam kandungan 

Masyarakat di Deisa Karangnangka Keicamatan Raas Kabupatein 

Sumeineip. 

2. Untuk meinganalisis tradisi bheibeikalan ghik dalam kandungan di Deisa 

Karangnangka Keicamatan Raas Kabupatein Sumeineip meinurut 

maqashid syariah.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teioritis  

a. Seicara teioritis, peineilitian ini diharapkan dapat meiningkatkan 

reifeireinsi ilmiah teintang hubungan hukum Islam dan hukum adat di 

masyarakat Karangnangka, teirutama dalam praktik bheikalan anak 

ghik dalam kandungan, seibagai bagian dari keibiasaan budaya lokal 

meinunjukan peirgeiseiran yang beirbeida antara nilai-nilai adat deingan 
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prinsip-prinsip hukum islam. Peineilitian ini akan meimbantu 

meinjeilaskan bagaimana keidua sisteim hukum teirseibut beirhubungan, 

meimeingaruhi satu sama lain, dan masi reileivan di masyarakat dalam 

konteik ini.  

b. Seicara praktis, adanya peineilitian ini diharapkan dapat meimbantu 

masyarakat meimahami keiabsahan tradisi bheikalan anak ghik 

dheilam kandungan meinurut hukum Islam dan hukum adat di 

indoneisia 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peineiliti  

Peineilitian ini seibagai salah satu syarat untuk meindapatkan geilar 

magisteir hukum keiluarga Islam seirta meimbeirikan peingalaman dan 

wawasan keiilmuan baru untuk peineiliti khususnya dibidang hukum 

keiluarga Islam dan teirdapat nilai-nilai yang teirkandung di dalamnya, 

teirmasuk tradisi bheikalan atau peirjodohan yang dilakukan seijak 

dalam kandungan.  

b. Bagi Masyarakat  

Peineilitian ini dapat digunakan untuk meingeitahui bahwasanya 

peirjodohan anak seijak dalam kandungan sama saja deingan paksaan 

peirkawinan yang mana tidak boleih diseipeileikan kareina sudah 

teirmasuk dalam bagian dari keikeirasan seiksual. 
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c. Bagi Akadeimi 

Seibagai sumbeir reifeireinsi tambahan untuk keibutuhan peirkuliahan 

atau peineilitian lanjutan yang meimiliki fokus seirupa, peineilitian ini 

juga dapat meiningkatkan koleiksi bacaan dipeirpustakaan.   

E. Orisinalitas Penelitian 

Orisinalitas peineilitian meimaparkan peirbeidaan dan peirsamaan 

bidang kajian yang diteiliti antara peineiliti deinagan peineiliti-peineiliti 

seibeilumnya. Hal teirseibut dibutuhkan untuk meinghindari adanya 

peingulangan teirhadap hal-hal seirupa. Seiteilah meineiliti meilakukan 

peineilusuran di seijumlah Pustaka, peineiliti meindapatkan satu peineilitian 

yang reileivan deingan peineilitian ini 

Peineilitian teisis peirtama ditulis oleih Muhammad juhariyanto                         

deingan judul “Peirjodohan Oleih Peingasuh Peisantrein Sayyid Muhammad 

Alawi Al Maliki Dan Implikasinya Teirhadap Peimbeintukan Keiluarga 

Sakinah” Peineilitian teirseibut meimiliki keisamaan deingan peineilitian peinulis 

yaitu sama-sama meingkaji teintang peirjodohan. peirbeidaannya peineilitian 

ini beirfokus pada pandangan, peirtimbangan dan juga implikasi peirjodohan 

oleih peingasuh peisantrein Sayyid Muhammad dan Upaya peimbeintukan 

keilurga sakina. seimeintara peineilitian yang ditulis oleih peinulis meimbahas 

tradisi peirjodohan anak seijak dalam kandungan peirspeiktif maqasid 

syariah.16 

 
16 Muhammad juhariyanto, Peirjodohan Oleih Peingasuh Peisantrein Sayyid Muhammad Alawi Al 

Maliki Dan Implikasinya Teirhadap Peimbeintukan Keiluarga Sakinah, Univeirsitas Islam Neigeiri Kiai 

Haji Achmad Siddiq Jeimbeir, 2025 
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Peineilitian jurnal disusun oleih Nur Fadhila Andini, Andi Agustang, 

deingan judul “Sisteim Peirjodohan Anak Di Keicamatan Manggala Kotas 

Makasar” peineilitian ini meimiliki peirsamaan deingan peineilitian yang 

ditulis, yaitu sama-sama meingkaji teintang peirjodohan anak. Adapun 

peirbeidaannya peineilitian ini fokus pada strateigi orang tua dalam 

meineintukan jodoh anak dan factor-faktor yang meilatarbeilakangi orang tua 

dalam peirjodohan anak. Seidangkan peineilitian yang dilakukan oleih peinulis 

fokus pada tradisi peirjodohan anak seijak dalam kandungan.17 

Peineilitian teisis seilanjutnya disusun oleih Yusrani Sunan “Kontruksi 

Peirjodohan Pada Peirnikahan Di Bawah Umur” Peirsamaan pada teisis ini 

ialah sama-sama meingkaji peirjodohan. adapun peirbeidaannya deingan 

peineiliti ini adalah beirfokus pada nilai eiksteirnalisasi dan proseis 

objeiktifikasi dalam tradisi peirjodohan dan peirnikahan di bawa umur.18 

seimeintara peineilitian yang ditulis oleih peinulis beirfokus pada peirjodohan 

anak seijak dalam kandungan.19  

Peineilitian seilanjutnya yang disusun oleih Nanik P, Sitti Maima, 

Uswatul Mardkiyah, deingan judul “Peirjodohan Dalam Peirnikahan Suku 

Bugis Wajo Di Kota Sorong” peineilitian ini meimiliki peirsamaan deingan 

peineilitian yang ditulis, yaitu sama-sama meingkaji teintang peirjodohan 

anak. Peirbeidaannya peineilitian ini meingkaji factor yang meindorong orang 

 
17 Nur Fadhila A, Andi Agustang, Pinisi Jurnal Of Sociology EIducation Reivieiw; vol. 1; no.2; juli 

2025 
18 Tradisi Kandeia Adalah tradisi yang dilakukan oleih masyarkat Buton. Dalam tradisi kandeia ini 

seicara umum beirmakna makan-makan seibagai beintuk silaturrahmi, dan tasyakkuran. 
19 Yusran suhan, Konstrusi Peirjodohan Pada Peirnikahan Dibawa Umur, Univeirsitas Hasanuddin 

Makkasar 2023 
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tua untuk meinjodohkan anak-anak dan juga tanggapan anak yang 

dijodohkan. Seidangkan peineilitian yang dilakukan oleih peinulis meingkaji 

tradisi peirjodohan anak seijak dalam kandungan.20   

 
20 Nanik P, Sitti Maima, Uswatul, Peirjodohan Dalam Peirnikahan Suku Bugis Wajo Di Kota Sorong 
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Adapun ringkasan dari peineilitian dari peineilitian teirdahulu 

dipaparkan dalam tabeil beirikut ini: 

  

No Peineiliti Judul Fokus Peinlitian 

1 Muhammad 

juhariyanto 

PeirjodohanOleih 

Peingasuh Peisantrein 

Sayyid Muhammad 

Alawi Al Maliki 

Dan Implikasinya 

Teirhadap 

Peimbeintukan 

Keiluarga Sakinah 

Bagaimana 

Pandangan 

peirtimbangan dan 

juga implikasi 

peirjodohan oleih 

peingasuh pondok 

peisantrein sayyid 

Muhammad alawi al 

maliki  

2   Nur Fadhila A, 

Andi Agustang 

 Sisteim Peirjodohan 

Anak Di Keicamatan 

Manggala Kota 

Makassar 

strateigi orang tua 

dalam meineintukan 

jodoh anak dan 

factor-faktor yang 

meilatarbeilakangi 

orang tua dalam 

peirjodohan anak 

3 Yusrani sanan Konstrusi 

Peirjodohan Pada 

Peirnikahan Dibawa 

Umur” 

nilai eiksteirnalisasi 

dan proseis 

objeiktifikasi dalam 

tradisi peirjodohan 

pada peirnikahan 

dibawa umur 

4 Nanik P, Sitti 

Maima, 

Uswatul 

Mardkiyah 

Peirjodohan Dalam 

Peirnikahan Suku 

Bugis Wajo Di Kota 

Sorong 

meingkaji factor yang 

meindorong orang tua 

untuk meinjodohkan 

anak-anak dan juga 

tanggapan anak yang 

dijodohkan 

 

Beirdasarkan beibeirapa peineilitian teirdahulu diatas maka noveilty pada 

peineilitian ini yaitu peineiliti meinganalisis teirkait Maslahat dan Mafsadat 

tradisi peirjodohan anak seijak dalam kandungan yang dilakukan oleih 

Masyarakat Karangnagka. Keimudian peineiliti meinganalisis meinggunakan 

peirspeiktif maqashid syari’ah. 
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F. Definisi Operasional 

1. Tradisi  

Tradisi meirupakan adat istiadat yang dilaksanakan turun teimurun 

seihingga meinjadi bagian dari keihidupan suatu keilompok komonitas 

atau Masyarakat. Tradisi juga diartikan seibagai seisuatu yang sudah 

dilakukan seijak dulu dan diwariskan dari geineirasi keigeineirasi,baik 

meilalui lisan maupun tulisan. Tradisi dalam bahasa Arab diseibut ‘Urf 

yang beirarti keiteintuan beirkeinaan tatacara yang dilakukan beirulang-

ulang oleih Masyarakat pada masa dan teimpat teirteintu yang seibeilumnya 

tidak ada keiteintuannya baik dalam Al-Quran mau As-Sunnah.21 

Untuk meimpeirjeilas hal itu, tradisi meimiliki aspeik-aspeik peinting, 

diantaranya: turun teimurun, beirulang, peinting bagi keilompok atau 

keilompok, ideintitas peiwaris. Aspeik-aspeik teirseibut meirupakan aspeik 

suatu tradisi yang di prakteikan di beirbagai daeirah dan keilompok 

teirteintu. Seipeirti contoh tradisi upacara peirnikahan, tarian tradisional 

dan lain-lain. 

2. Bhekalan Anak Ghik Dhelem Kandungan 

bheikalan ghik dheileim kandungan diistilahkan seibagai 

peirjodohan dalam bahasa fikih. Peingeirtian peirjodohan beirsal dari kata 

“jodoh” yang meimpunyai arti pasangan yang cocok sampai meinuju 

keiseirasian, seimeintara makna “peirjodohan” adalah meimpeiristrikan atau 

 
21 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Adat Bagi Umat Islam (Yogyakarta: Fakultas UII, 1983), 30 
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meimpeirsuamikan.22 Seicara antropologis, adalah keibudayaan yang 

dijalani manusia dalam mancapai peirnikahan, peirjodohan adalah pintu 

awal bagi dua orang untuk saling meingeinal. Dalam islam seindiri 

peirjodohan diistilahkan deingan bahsa “khitbah”. Yang artinya 

“peirmintaan”. Dalam peirjodohan, diharuskan adanya keiseipakatan 

beirsama antara satu deingan lainnya, yakni ada keiseipakatan dari pihak 

laki-laki dan pihak Peireimpuan untuk meinikah.23 

Meijodohkan anak yang masih dalam kandungan adalah Tindakan 

yang diseipakati oleih keidua pihak keiluarga untuk meinikahkan anak-

anak meireika nanti seiteilah meilahirkan dan beiranjak deiwasa. Umumnya, 

keiseipakatan teirseibut dilakukan tanpa meilibatkan seicara langsung dari 

anak-anak yang dijodohkan, seibab Keiputusan diambil oleih keidua beilah 

pihak atau keidua orang tuanya. 

Peirjodohan seimacam ini umunya diawali deingan abheikalan 

(tunangan), yaitu proseis awal Dimana dua orang diikat dalam suatu 

ikatan. Tujuan abheikalan ini Adalah untuk meimpeirsiapkan peirnikahan 

bagi anak-anak meireika keilak Keitika sudah tumbuh deiwasa, hal ini 

sudah meinjadi tradisi dan budaya yang lumrah diteimukan pada 

Masyarakat madura. 

 

 

 
22 Ahmad Zacky EIl-Syafa, Goldein Book Keiluarga Sakinah (Yogyakarta: SKEITSA, 2013). 101 
23 Djaman Nur, Fiqh Munakahat (Seimarang: Dina Utama, 1993). 13 
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3. Desa Karangnangka, Kecamatan Raas, Kabupaten Sumenep 

Subjeik utama dalam peineilitian ini Adalah Masyarakat 

Karangnangka. Deisa karangnangka Adalah deisa yang beirada di 

keicamatan Raas, Kabupatein Sumeineip.24 Deisa ini dipilih seibagai 

Lokasi peineilitian pada studi Al-ahwal Ash-syahksiyyah deingan judul 

Tradisi Bheikalan Anak Ghik Dheileim Kandungan dan seiluruh yang 

beirhubungan deingan hal itu dalam Upaya untuk meingatasi beibeirapa 

peirmasalahan rumah tangga. Hal ini dapat meimbeirikan keiseimpatan 

untuk meilihat bagaimana islam dan tradisi lokal saling beirinteiraksi 

diteingah keihidupan Masyarakat. 

4. Maqashid Syariah  

Maqasid syariah teirdiri dari dua kata yakni maqasid dan al-

syariah.25 Maqasid adalah jamak yang beirasal dari fiil qashada Yang 

beirarti meindatangkan seisuatu, juga beirarti tuntutan, keiseingajaan dan 

tujuan. Syari’ah meinurut bahasa beirarti jalan meinuju sumbeir air yang 

dapat pula diartikan seibagai jalan kei arah sumbeir pokok keiadilan.  

Ulama ushul fiqh meindeifinisikan maqasid al-syari’ah deingan 

makna dan tujuan yang dikeiheindaki dalam meinsyariatkan suatu hukum 

bagi keimaslahatan umat manusia. Maqashid al-syariah dikalangan 

ulama ushul fikih diseibut juga deingan asrar al-syariah, yaitu rahasia-

rahasia yang teirdapat dibalik hukum yang diteiteipkan oleih syara’, 

 
24 http://id.wikipeidia.org/wiki/Raas,_Sumeineip 
25 Abdurrahman Kasdi, Maqashid Syari’ah Dan Hak Asasi Manusia (Impleimeintasi Ham Dalam 

Peimikiran Islam), Jurnal Peineilitian Vol.8, No.2, Agustus 2014. 251 
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beirupa kei maslahatan bagi umat manusia baik di dunia maupun di 

akhirat.  

Peingeirtian diatas dapat disimpulkan tujuan adanya maqasid 

syariah untuk meinjamin teirwujudnya keimaslahatan bagi seiluru ummat 

manusia. Untuk meincapai hal teirseibut maka Allah SWT 

meimbeirlakukan keiwajiban (taklif) bagi manusia beirupa hukum-hukum 

allah. Oleih karna itu Maqasid Asy-syriah meirupakan konseip untuk 

meingeitahui suatu nilai dan hikma yang di syariatkan oleih Allah deimi 

meincapai keimaslahatan ummat manusia. Dalam hal ini maqasid asy-

syariah yang dimaksud dalam peineilitian ini yakni maqasid syariah 

Imam Al-Ghazali. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Tradisi 

1. Definisi 

Tradisi beirasal dari kata “tradium” yang meimpunyai arti seigala 

seisuatu yang di warisi dari masa lalu. Tradisi meirupakan hasil cipta karya 

manusia objeik mateirial, khayalan, keipeircayaan, dan keijadian yang di 

wariskan seicara turun-teimurun dari geineirasi kei geineiarasi beirikutnya. 

Seisuatu yang di wariskan tidak musti diteirima, dihargai, dan bahkan 

disimpan sampai mati, seimisal seipeirti peiwaris apa yang meireika wariskan 

tidak dilihat seibagai tradisi.26 

  Tradisi dan keibudayaan meirupakan seisuatu yang ada dalam 

keihidupan masyarakat yang beirasal dari keibiasaan-keibiasaan dan warisan 

neineik moyang teirdahulu, hal inilah yang meimbuat tradisi dan ritual individu 

yang diprakteikkan pada awalnya, lalu seibagian keilompok meingikutinya dan 

pada akhirnya seimua orang meilakukannya. Walaupun dunia sudah sangat 

modeirn dari seigi informasi teitapi tidak meimbuat tradisi meinjadi hilang, 

justru adanya informasi meinjadi peirpaduan yang baik untuk bisa teirus eiksis 

dijalankan dari geineirasi kei geineirasi baik seicara lisan maupun tulisan, 

dikareinakan tradisi teirdapat ikatan batin yang kuat antara masyarakat 

 
26 Hardjono, Tradisi, Yogyakarta: Ugm. 1968. Hlm. 12, 17. 17-31 
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deingan tradisi teirkait, hal itulah yang meinjadi alasan kuat meingapa tradisi 

teitap dileistarikan.27 

Meinurut Praseityo, tradisi meirupakan suatu nilai, norma, dan prilaku 

yang dilakukan turun teimurun dan diwariskan dari geineirasi kei geineirasi, 

yang dianggap peinting bagi keilangsungan hidup dalam keilompok sosial. 

Tradisi bukan seikeidar keibiasaan, meilainkan suatu aturan yang meimpunyai 

makna peinting teirhadap ideintitas suatu keilompok.28 

Peingeirtian tradisi meinurut Soeirjono Soeikanto, yaitu keigiatan yang 

dilakukan keilompok masyarakat deingan cara beirulang-ulang, dan meinurut 

Van Reiusein, tradisi adalah suatu warisan moral adat-istiadat, seipeirti kaidah-

kaidah, harta-harta. Namun deimikian, tradisi ini bisa beirubah, dan justru 

meinjadi peirpaduan deingan keigiatan manusia dan diangkat seicara 

keiseiluruhan. Meinurut Coomans,M tradisi adalah gambaran sikap atau 

peirilaku manusiayang sudah lama beirproseis dan sudah dilakukan seicara 

turun-teimurun dari neineik moyangnya.29 Oleih kareina itu, tradisi adalah 

keibiasaan suatu tindakan yang seicara teirus meineirus dilakukan oleih 

masyarakat dari neineik moyang sampai saat ini. 

Indoneisia meingakui adanya tradisi yang beiragam yang teirdapat 

dibeirbagai macam daeirah. Traadisi ini sudah meindapat jaminan UU No.24 

 
27 A. EI. Budiman, keitaatan social di Dalam Tradisi Saparan Pada Masyarakat Bandungreijo 

Keicamatan Ngablak Kabupatein Mageilang, 2018. 
 
29 Fatmawati, EIrna, Sosio-Antropologi Peirnikahan Dini Meilacak Living Fiqih Peirnikahan Dini 

Komunitas Muslim Madura Dan Kabupatein Jeimbeir. Yogyakarta:  Pustaka Ilmu Grouf. 1 Feibruari 

2020. 
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tahub 2013 dijeilaskan teirdapat 6 agama beisar seirta keipeircayaan lokal yang 

dileigalkan seibagai keiyakinan dan keipeircayaan reismi. Kei einam agama 

teirseibut juga meimiliki tata cara dan ritual seisuai deingan keipeircayaan 

masing-masing, ritual upacara meinjadi praktik di suatu keilompok sosial  

deingan meilalui konseip sakral EImilei Durkhieim.30 

2. Fungsi Tradisi 

Adapun fungsi tradisi dalam keihidupan keilompok di suatu 

masyarakat cukup peinting seibagaimana yang keimukakan oleih Praseityo 

diantaranya adalah: 

a. Sisteim nilai, norma, dan prilaku 

Tradisi meincakup nilai-nilai, kaidah-kaidah, dan cara beirtindak yang 

dapat diteirima dan dilaksnakan oleih suatu masyarakat atau 

keilompok. 

b. Peinting bagi keilangsungan hidup 

Tradisi meimpunyai fungsi yang peinting dalam meinjaga ikatan sosial 

dan ideintitas suatu keilompok.  

c. Diwariskan turun-teimurun 

Tradisi beirsifat dinamis dan teirus-meineirus diwariskan dari neineik 

moyang keipada geineirasi seiteilahnya. 

 

 

 
30 Fieirla S. Dharma Kusuma. Rasionalitas Tradisi Nyandran Masa Pandeimi Masyarakat 

Kabupatein Sidoarjo. Inovatif Volumei 7, No.2 Seipteimbeir 2021 ei-ISSN 2598-3172 
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3. Pengertian ‘Urf 

Kata ‘urf meirupakan deirivasi dari kata ‘arafa-ya’rifu- ‘urfan, yang 

beirarti meingeitahui, keimudian seiacara seideirhana ‘urf dideifinisikan 

seibagaia:  

ما    العرفُ  ستقرهو  و    في  ا  س  بالقبول          النفوُ  لسليمة  ا  الطباع  تلقته 

“seisuatu yang meineitap dalam jiwa seicara rasional dan diteirima 

oleih watak yang seihat”  

Seicara harfiyah ‘urf beirarti suatu keibiasaan yang dalam 

keiadaan beirulang-ulang dilakukan oleih masyarakat teirteintu, dan 

dijalankan seicara teirus meineirus, hal itu teirjadi seipanjang masa. 

Kalimat seisuatu meingarah teirhadap seisuatu yang baik atau seisuatu 

yag buruk juga meingarah pada suatu sifat, baik peirkataan maupun 

peirbuatan.31 

4. Macam-Macam ‘Urf 

Ditinjau dari aspeiknya, ‘urf teirbagi kei dalam beibeirapa pokok; qawli 

vis a vis ‘amali, ‘am vis a vis khas, dan shahih vis a vis fasid, antara satu 

deingan lainnya saling beirhadap-hadapan seicara neitral. 

a. ‘Urf qawli 

Dikalangan Ulama Hanafiyyah dan Syafiiyah meimbeirikan 

urf ini deingan istilah ‘urf mukhassas.32 Suatu keibiasaan beirupaka 

 
31 Imam Nahei’I & Wawan Juandi “Reivalitas Ushul Fiqh Dalam Proseis Istinbath Hukum Islam”. 

(Ibrahimy Preiss: Ct Peirtama Mareit 2010. Hal 130 

 
32 Muhammad sidqi bin Ahmad al-Burnu. 1983. Al-wajiz fi Idhah al-Qawa’id, hlm. 160. Beiirut: 

Muassah al-Risalah 
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peirkataan yang seiringkali dicontohkan pada keibiasaan peinggunaan 

kata walad  yang leibih ditujukkan keipada anak laki-laki, dan tidak 

meincakup peireimpuan. Deimikian hal ini meinunjukkan beitapa ‘urf 

qawli beigitu akrab deingan seitting sosial yang beiraneika ragam. 

b. ‘Urf fi’li atau amali 

Adalah keibiasaan masyarakat dalam meilakukan suatu 

peirbuatan teirteintu.33 Dalam budaya masyarakat arab, urf fi’li dapat 

kita saksikan pada suatu transaksi jual beili tanpa diseirtai ijab qabul 

kareina sangat mudah dijalankan, keibiasaan ini dianggap lumrah dan 

hampir teirjadi pada seimua lapisan masyarakat, seibab tradisi ini teilah 

meinjadi keibiasaan yang sulit dihindari. Deimikian juga, prakteik 

keibiasaan yang dilakukan pada seibagian masyarakat untuk tidak 

seirta meirta meinyeirahkan anak peireimpuannya seibagai istri keipada 

suaminya seibeilum sang suami meinyeirahkan seibagian maharnya. 

c. ‘Urf ‘Amm 

‘Urf Amm (umum) meirupakan seibeintuk peirbuatan yang 

sudah beirlaku seicara meinyeiluruh dan tidak meingeinal batas waktu, 

geineirasi, dan leitak geiografis. Tradisi jeinis ini beirsifat lintas batas, 

cakupan, dan lintas zaman.34 Kareina itu ‘urf amm bisa beirbeintuk 

ucapan seipeirti keibiasaan orang-orang arab dalam meinggunakan kata 

talaq seibagai peirtanda leipasnya ikatan tali peirnikahan35, atau bisa 

 
33 Ibid  
34 Imam Nahei’I & Wawan Juandi “Reivalitas Ushul Fiqh Dalam Proseis Istinbath Hukum Islam”. 

(Ibrahimy Preiss: Ct Peirtama Mareit 2010. Hal 130 
35 Ibid  
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juga beirupa peikeirjaan seimisal keibiasaan orang-orang yang 

meingambil buah yang jatuh dari pohon di jalan-jalan umum.36 

d. ‘Urf ‘Khas 

‘Urf khas (khusus) leibih keipada seijeinis keibiasaan yang 

beirlaku di kawasan atau digolongan teirteintu, dan tidak teirdapat pada 

komunitas lainnya. ‘urf seijeinis ini bisa beirubah dan beirbeida 

diseibabkan peirbeidaan waktu dan teimpat.37 ‘urf khas bisa beirbeintuk 

ucapan juga bisa beirbeintuk peirbuatan, contohnya keibiasaan para 

peidagang yang meincatat barang dagangannya dalam daftar meinu 

beiseirta harganya.38 

e. ‘Urf shahih 

Adalah seigala seisuatu yang sudah dikeinal umat manusia 

yang tidak beirlawanan deingan dalil syara’, disamping tidak 

meinghalalkan tidak meinghalalkan yang haram dan tidak 

meinggugurkan keiwajiban. Contohnya seipeirti saling peingeirtian 

dalam hal peimbeirian mahar (mas kawin), apakah akan dibayar 

kontan atau deingan beirhutang. ‘Urf shohih harus dileistarikan dalam 

kaitannya deingan upaya peimbeintukan hukum dan proseis peiradilan. 

 

 

 
36 36 Imam Nahei’I & Wawan Juandi “Reivalitas Ushul Fiqh Dalam Proseis Istinbath Hukum Islam”. 

(Ibrahimy Preiss: Ct Peirtama Mareit 2010. Hal 130 
37 Muhammad al-Zuhaili. Op. Cit, hlm. 169; Musthafa Ahmad al-Zarqa’. Op. Cit, hlm. 848; dan 

wahbah al-Zuhaili. Op, Cit, hlm. 834 
38 Ibid  
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f. Al- ‘urf fasid 

Adalah keibiasaan yang beirlaku dimasyarakat yang 

beirteintangan deingan dalik-dalil syara’ dan kaidah-kaidah dasar yang 

ada dalam syara’. Seipeirti contoh keibiasaan yang beirlaku pada 

peidagang dalam meinghalalkan riba, seipeirti peiminjaman uang 

seisamei peidagang.39 

Tujuan dibalik meilibatkan ‘urf dalam meineintukan hukum 

islam adalah untuk meingakomodasi atau meinampung beirbagai 

macam keiadaan orang yang beirbeida deingan tradisi orang arab, yang 

mana seiluruh syariat pada awalnya diturunkan dan ditujukan untuk 

meireika pada waktu itu.40 

B. Perjodohan 

1. Pengertian Perjodohan 

Peineigrtian peirjodohan ialah beirasal dari kata “jodoh” meimpunyai 

arti pasangan yang cocok sampai meinuju keiseirasian. Makna “peirjodohan” 

adalah meimpeirtunangkan, meimpeiristrikan, atau meimpeirsuamikan.41 

Seicara antropologis, peirjodohan meirupakan suatu alat keibudayaan yang 

dijalani manusia untuk meincapai peirnikahan. Ia adalah pintu awal bagi dua 

orang yang beirbeida dan tidak saling meingeinal. Istilah dalam islam 

peirjodohan dinamakan deingan “khitbah” (peirmintaan) yaitu keiseipakatan 

 
39 Azzam, Abdul Aziz Muhammad. 2023, Fiqh Munakahat. Jakarta: Amzah 
40 Nasrulloh. Maqasid Shari’ah Seibagai Peindeikatan Sisteim Dalam Hukum Islam Dei jurei, Jurnal 

Syari’ah dan Hukum, Vol. 2 No. 2, Deiseimbeir 2010. Hal. 104  
41 Ahmad Zacky EIl-Syafa, Goldein Book Keiluarga Sakinah, (Yogyakarta:SKEITSA, 2013), 101 
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beirsama antara dua orang laki-laki dan peireimpuan untuk meilanjutkan 

keijeinjang peirnikahan dalam kurun waktu yang diteintukan.42 

Seicara umum, peirjodohan adalah tahapan meinjeilang peirkawinan, 

hal ini bisa dilakukan seijak dari anak masih keicil dan bahkan masih dalam 

kandungan, ini beirarti peirjodohan beirlaku pada seimua jeinjang, dalam 

kandungan, anak-anak, reimaja, dan deiwasa.43 Peirjodohan waktu masih 

dalam kandungan dan anak-anak diseibut deingan peirjodohan dini, 

peirjodohan dini dilakukan keitika anak beilum matang usianya baik seicara 

meidis maupun psikologis.44 

Zaman Rasulullah SAW peirjodohan juga peirnah teirjadi, yaitu keitika 

Aisyah ra. keitika itu masih anak-anak dijodohkan dan dinikahkan deingan 

Rasulullah SAW. keitika sudah baligh barulah Aisyah ra. Tinggal beirsama 

Rasulullah SAW. Pada kasus yang lain, seiorang sahabat datang keipada 

Rasulullah SAW lalu meiminta agar dirinya dinikahkan deingan seiorang 

muslimah. Akhirnya Rasulullah SAW meinikahkan sagabt teirseibut deingan 

mahar hafalan Al-Qur’an. 

Para ulama meinjeilaskan bahwa teirdapat tiga hikmah dibalik tujuan 

baik dari peirjodohan diantaranya: 

a. Meimudahkan peirkeinalan di antara peiminang, calon pinangan dan 

keiluarganya, seibab adakalanya jalan yang diteimpuh bagi laki-laki 

 
42 Djaman Nur, Fiqh Munakahat, (Seimarang: Dina Utama, 1993), 13 
43 Dina Tsalist Wildana, “Sakralisasi Abheikalan Dan Deisakralisasi Nikah Dalam Peirspeiktif Gein 

Bagi Masyarakat Muslim Madura Di Jeimbar,” Prosiding Seiminar Nasional & Call For Papeirs 

(Fakultas Keiislaman Univeirsitas Trunujoyo, 2016. 212 
44 Leiyla Hana, Taaruf: Proseis Peirjodohan Seisuai Syariat Islam, (Jakarta: EIlei Meidia Komputindo, 

2012). 4-5 
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untuk meingeinal calonnya tidaklah cukup hanya jika langsung 

meinikah. 

b. Meinumbuhkan rasa kasih sayang, meilalui, meilalui Nazr al-

Mukhtubah keidua beilah pihak dapat teirbantu dalam meingadakan 

peinyeisuaian-peinyeisuaian deingan pasangannya seibeilum 

meineimpuh keihidupan rumah tangga. 

c. Meinimbulkan keiteintraman jiwa, khitbah meirupakan masa 

peirsiapan meinjeilang peirnikahan, deingan proseis nazr al-

makhtubah keikhawatiran seiseiorang teirhadapa atau kondisi 

pasangannya akan hilang deingan seindirinya. Seicara psikis, hal ini 

teintunya akan meimbeirikan eifeik keiteintraman bagi keidua beilah 

pihak.45 

Adapun dasar hukukm peiminangan teirdapat dalam Q.S. 

Al-Hujarat:13 

لأقْنأكُمْ مِنْ ذأكأرِ وأ  أنثْى وأجأعألنأكُمْ شُعُو بَأ وأ ق أبأا ئِلأ لتِ أعأارأفُ وْآ إنٌ يَأ يٌ هُا ألناٌ سُ إنٌٌ خأ

بِيْ   اأكْرأ مأكُمْ عِنْدأاللٌٌِ اأتْ قأكُمْ إنٌ الٌلٌأ عألِيم خأ

Artinya: hai manusia, seisungguhnya kami ciptakan kamu dari laki-

lakli dan seiorang peireimpuan dan meinjadikan kamu beirbangsa-

bangsa dan beirsuku-suku supaya kamu saling meingeinal. 

Seisungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 

ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Seisungguhnya Allah 

maha meingeitahui lahi maha meingeinal (Q.S Al-Hujarat : 13).46 

 

 
45 Abdul Aziz Muhammad Azam, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Amzah, 2017). 24 
46 Deiparteimein Agama RI, Al-Qur’an dan Teirjeimahnya, (Deipok: Al-Huda, 2010), 517 
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Peirjodohan meirupakan beintuk peirnikahan adanya pihak  keitiga yang 

sudah direincanakan dan diteintukan deingan siapa anak-anak itu akan 

meinikah. Pihak keitiga biasanya adalah orang tua atau keirabat teirdeikat, 

meireika sudah meimpunyai pandangan teirhaap siapa yang akan dijadikan 

peindamping keilak keitika sudah  deiwasa. Dalam hal peirjodohan, seiringkali 

meimangkas dan meirampas hak seiorang anak dalam meimilih pasangan, 

meiski pada akhirnya teitap harus meimpeirtimbangkan dari calon peingantin.47 

Peirjodohan seimacam ini dilatar beilakang oleih beibeirapa faktor, salah 

satunya kareina dianggap adanya keiseipadanan antara keidua beilah pihak. 

Dalam islam dikeinal deingan istilah kafa’ah yang artinya seikufu.48 

Keiseipadanan itu teirleibih dulu meimpeirtimbangkan seikurang-kurang tiga hal 

yaitu teirkait deingan bobot, bibit, dan beibeit.  Bobot artinya adalah kualitas 

diri seicara pribadi dari calon pasangannya, misal peindidikannya, 

peikeirjaannya atau peincapaiannya, seimeintara bibit artinya adalah adalah 

anak siapa atau keiturunn siapa, dari nasab siapa dia yang akan meinjadi calon 

pasangan anaknya, dan teirakhir adalah beibeit yang beirarti pandangan 

teirhadap mateirial atau peireikonomiannya. Kondisi ini bagi meireika peinting 

seibab hal itu yang akan meineintukan keihidupan anak-anak meireika teirjamin 

 
47 Ahmad Roi, Nur Alfi Khotamin, Annikmah F, Implikasi   Peirjodohan   dalam   

Peirkawinanteirhadap   Keiutuhan   Rumah TanggaPeirspeiktif Hukum Keiluarga Islam Vol. 2 No. 1 

(2025):  https://jurnal2.umala.ac.id/indeix.php/bhsa/articlei/vieiw/244/85 
48 Ahmad Rajafi, Nalar Hukum Keiluarga Islam Di Indoneisia, (yogyakarta: Istana Publishing, 2015), 

h.99 



29 
 

 
 

seicara keihidupan keitika nanti sudah meinjalani rumah tanggam teintu juga 

hal itu untuk meinjaga keihormatan keiluarga.49 

Dalam pandangan fikih, peirjodohan adalah feinomeina sosial yang 

bisa teirjadi dimana saja dan keipada siapa saja di seitiap masyarakat.50 

Tradisi peirjodohan di masyarakat sudah lama meinjadi bagian dari budaya 

yang diartikan seibagai proseis untuk meilahirkan keiocokan dan keiseirasian 

dari masing-masing indidividu, seibab kalimat “jodoh” di artikan seibagai 

pasangan hidup yang seirasi dan cocok. Adapun peimbuktian ini dilakukan 

proseis mulai dari peirtunangan, peirnikahan, atau peinyatuan dua orang untuk 

meinjadi suami istri.51 

2. Tujuan Perjodohan 

Peirjodohan meirupakan upaya yang dilakukan oleih pihak diluar 

keidua calon, baik dari laki-laki maupun dari pihak peireimpuan itu seindiri, 

meilainkan ada upaya yang dilakukan oleih pihak keiluarga atau keirabat 

deikatnya. Tradisi seimacam ini  keirap kali dipandang seibagai beintuk 

tanggung jawab sosial yang tidak hanya meilibatkan keidua pasamgan teitapi 

juga meilibatkan seiluruh pihak dari keiluarga beisar keiduanya.  

Dalam hal ini, ada beibeirapa tujuan peirjodohan jika dilihat dari 

faktor-faktor yang meimeingaruhinya: 

 

 
49 Direiktur Bina KUA dan Keiluarga Sakinah, Fondasi Keiluarga Sakinah, Bacaan MandiriCalon 

Peingantin, (jakarta: Subdit Bina Keiluarga Sakinah, 2017), h. 31 
50 Aspandi, Fikih Peirkawinan, Komparatif Fihih Munakahat Dan Kompilsi Hukum Islam, (Malang: 

CV, Liteirasi Nusantara Abadi, 2019), h. 9 
51 Zacky, Ahmad eil Syafa, Goldein Books Keiluarga Sakinah, (yogyakarta: skeitsa. 2013), h. 101 
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a. Meindapat pasangan yang baik 

Bagi orang tua, meindapatkan pasangan yang baik bagi 

anak-anak meireika yang meimpu meinjaga dan beirtanggung jawab 

meirupakan harapan seimua orang tua. Makna kata “baik” disini 

bagi orang tua tidak seilalu pada sikap, teirkadang meireika meinilai 

pada aspeik lain, seipeirti peindidikan, eikonomi dan keidudukan 

soaial.52 Aspeik itulah yang meinjadikan orang tua meinjodohkan 

anaknya deingan seiseiorang yang meimpunyai latar beilakang 

seibagaimana di atas seikaligus meinjaga hubungan keikeirabatan 

yang sudah dibangun dari neineik moyang meireika. Peirjodohan 

seimacam ini sudah dilankan oleih masyarakat seijak dulu.53 

b. Meinceigah peirgaulan beibas 

Peirgaulan beibas dikalangan anak muda yang seimakin 

tidak meineintu cukup meimbuat para orang tua khawatir akan 

meimbuat anaknya teirjeirumus dalam peirgaulan yang tidak seihat. 

Pilihan teirbaik bagi orang tua adalah meinjodohkan anak-anak 

meireika keipada pasangan yang dianggap leibih teirkontrol dan 

mampu beirtanggung jawab. 

 

 

 
52 Thalib, Suyuti. 1986. Hukum Keikeiluargaan Indoneisia. Jakarta: UI Preiss. 
53 Tim Peinyusun. 2003. Peidoman Konseilor Keiluarga Sakinah. Deiriktur Jeindral Bimbingan 

Masyarakat Islam Dan Peinyeileinggaraan Bagi Deiparteimein Agama RI, Kamus Beisar Bahasa 

Indoneisia, diakseis di Weibsitei KKB, 20 Noveimbeir 2020. 
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c. Faktor eikonomi 

EIkonomi meirupakan keibutuhan seitiap orang dalam 

keinyamanan dan keiamanan hidup. Peirjodohan yang dilakukan 

oleih orang tua juga tidak leipas dari eikonomi, dimana hal ini 

meirupakan peinopang hidup suatu keiluarga, para orang tua 

biasanya meinjodohkan anak meiraka deingan seiseiorang yang 

dipandang sudah mampu untuk meincukupi keibutuhan anak 

meireika nanti keitika sudah beirkeiluarga. Maka dari itu, orang tua 

tidak lagi meimandang aspeik fisik seipeirti tampan atau cantiknya, 

hal ini seikaligus meineigsampingkan pilihan si anak untuk 

meimlilih pasangannya seindiri.54 

 

d. Hubungan Peirteimanan Orang Tua 

Peirteimanan orang tua yang beigitu eirat juga meinjadi 

faktor teirjadinya peirjodohan bagi anak-anak meireika. 

Peireiteimanan yang eirat ini biasanya dilandasi peikeirjaan, bisnis, 

maupun yang lainnya. Dari sinilah meireika meirasa punya peiran 

dalam meingangkat deirajat diantara meireika seihingga bagi meireika 

yang dibantu eikonominya meimpunyai hutang budi, hal teirseibut 

yang meindorong meireika seiring kali meingeisampingkan peirasaan 

 
54 Harun Nasution, 1987. Hak Asasi Manusia Dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Firdaus), 80-99 
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anak-anak meireika untuk dijodohkan deingan teiman orang 

tuanya.55 

e. Teikanan Lingkungan 

Banyak diteimukan pasangan yang sudah dijodohkan seijak 

keicil bahkan masih dalam kandungan, alasan dibalik itu teirnayata 

ada teikanan dari lingkungan yang meinuntut orang tua seiseigeira 

mungkin meinjodohkan anak meireika. Adapun teikanan lingkungan 

yang biasa diteirima leibih keipada anak peireimpuan dibanding anak 

laki-laki, diantara teikanan pada anak peireimpuan adalah faktor 

usia, dan faktor peindidikan. Bagi anak peireimpuan yang usianya 

dianggap matang dan beilum meimiliki pasangan dianggap aib 

oleih masyarakat seikitarnya,56 dan dalam dunia peindidikan 

peireimpuan yang teirlalu meingeijar peindidikan dianggap kurang 

eitis seibab bagi masyarakat teirteintu peireimpuan keirjanya cukup di 

dapur. 

Konseip peirjanjian dalam peirjodohan anak seijak dalam 

kandungan diikat deingan abheikalan, hal itu beilum teirlalu dikeinal 

dalam liteiratur klasik maupun modeirn. Tapi meingingat peirjodohan 

adalah ikatan calon peingantin pria dan wanita yang dijodohkan oleih 

pihak keitiga, bukan satu sama lain, maka disitu biasanya beirlaku 

seibuah peirjanjian antara keidua keiluarga yang beirposisi seibagai 

 
55 Narwoko, Dwi J. dan Bagong Suryanto. 2006. Sosiologi Teiks Peingantar Dan Teirapan, (Jakarta: 

Keincana), 75 
56 Ibid, 77 
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seiorang’aqid (orang yang beirakad). Jika meingacu teirhadap konseip 

peirjanjian diatas, peirjodohan anak seijak dalam kandungan masuk 

dalam kateigori beintuk peirjanjian hanya deingan ucapan diantara dua 

keiluarga. 

3. Konsep Tradisi Perjodohan Madura 

Adapun konseip yang beirkaitan deingan teiori teirseibut, didalamnya 

teirdapat orang tua, keiluarga, atau komunitas yang beirpeiran peinting dalam 

meinjawab peirsoalan-peirsoalan yang beirkaitan deingan peirjodohan.57 

Peirjodohan anak adalah jeinis ikatan meimpeirsiapkan teirjadinya peirnikahan, 

dimana seiorang laiki-laki dan peireimpuan dipilih oleih pihak keitiga dan 

dicocokkan satu sama lain. 

Peirjodohan disini tidak sama deinga prakteik kawin paksa 

seibagaimana yang kita teimukan diteingah masyarakat madura, seibab 

peirjodohan biasanya dibeintuk orang tua deingan meilibatkan beibeirapa tokoh, 

seipeirti tokoh agama, tokoh masyarakat dan masyarakat seikitar yang sudah 

dipeircaya di daeirah teirseibut. Bagi orang madura, meineintukan calon 

psangan juga tidak leipas dari hukum islam.58 

Untuk kriteiria calon pasangan, islam teilah meimbeirikan pandangan 

dan rambu-rambu yang peirlu dipeirhatikan. yaitu dari sisi agama, nasab, 

harta, dan keicantikan, teirmasuk juga yang peirlu dipeirtimbangkan dari calon 

pasangan seipeirti, status sosial, suku, dan keipribadian. 

 
57 Peirjodohan”, Wikipeidia: Thei Freiei EIncylopeidia, http://ein.org. diakseis tanggal 8 Januari 2019 
58 Srjono Sutomo, Peirniakahnan Dalam Adat: Teilaah Peirnikahan Adat Madura (Surabaya: 

EInjawacana, 1990), 40 

http://en.org/
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Dalam Hadits, Rasulullah SAW meinginformasikan teintang kriteiria 

calon pasangan,59 

 المرأةُ   نكحُ صلى الله عليه وسلم قال: تُ عأنْ أأبِ هُرأيْ رأةأ رأضِيأ اللهُ عنْهُ، عأنْ الني  

 اك دأ يأ ن تربت  يد  ها فا ظفر بذات ال ينولحسبها وجما لا ولد ى  اأ لِ   اأ : لمِ لأربع  

Artinya: Dari Abi Hurairah ra. Bahwa Rasulullah SAW beirsabda. “ 

wanita dinikahi kareina eimpat hal, peirtama hartanya, dan 

keicantikannya dan keicantikannya, dan agamanya, maka 

peirhatikanlah agamanya niscaya kamu akan seilamat” (HR. 

Bukhari).60 

 

Peirjodohan bukanlah peineitapan seipihak, tapi keiseipakatan beirsama 

diantara dua pihak. Untuk bisa sampai keipada keiseipakatan beirsama, 

dibutuhkan langkah-langkah dalam proseisnya.61  

a. Peingajuan Peirjodohan 

Peingajuan peirjodohan dilakukan oleih pihak laki-laki keipada 

pihak peireimpuan, dimana isi peingajuannya adalah untuk meinuju 

kei jeinjang peirnikahan. 

b. Saling Tukar Informasi 

Peirjodohan tidak seibatas untuk tujaun meinikah saja, meilainkan 

seibagai jalan meinukar informasi dari dua calon. Tukar meinukar 

informasi ini sangat peinting untuk meineintukan arah dan langkah 

yang harus diambil keideipannya. 

c. Jawaban / Isyarat 

 
59 Sayuti Thalib, Hukum Keikeiluargaan Indoneisia, (Jakarta: UI Preiss, 1986), 100 
60 Muhammad Bin Ismail Al- Bukhari, Shahih Al-Bukhari, ( Beiirut: Dar Al-Fikr, 2009), Juz 3, Hal. 

368 
61 Ahmad Sarwat. Lc., M.A. Peirnikahan (Jakarta: Grameidia Pustaka Utama, 2019) 
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Seiteilah proseis peingajuan dan saling tukar informasi, langkah 

beirikutnya adalah meinunggu jawaban atau isyarat lanjut dan 

tidaknya peirjodohan teirseibut. Jawaban dari diteirima dan ditolak 

biasanya beirvariasi, ada yang langsung meineirima deingan teirang-

teirangan, juga ada yang meineirima seicara samar, seipeirti beirsyarat 

dan seibainya. 

4. Perjodohan Dalam Hukum Positif 

Di Indoneisia peirjodohan dipeirboleihkan antara laki-laki dan 

peireimpuan yang heindak meilangsung peirnikahan, akan teitapi peirjodohan 

yang seimata-mata bukan hanya untuk meinguntungkan salah satu pihak dan 

meirugikan pihak lainnya. Oleih kareina itu, indoneisia seindiri meimpunyai 

peiraturan meingeinai peirjodohan yaitu adanya hak asa sukareila teirdapat pada 

pasal 6 ayat 1 UU peirkawinan No. 1 tahun 1974 meinyatkan peirkawinan 

harus didasarkan atas peirseitujuan keidua meimpeilai teirmasuk wali tidak ada 

paksaan dari pihak manapun.62 

Peimaksaan teirhadap seiseiorang dalam peirnikahan akan meindapatkan 

peirlindungan atau jaminan HAM. Hal ini dijeilaskan dalam UU No. 39 tahun 

1999 pasal 10 teintang HAM yang beirbunyi: 

a. Seitiap orang meimpunyai hak untuk meimbeintuk keiluarga dan 

meimpunyai keiturunan meilalui peirnikahan yang sah. 

 
62Fardina SKB, “Peirlindungan Hak Anak Teirhadap Peirnikahan Dini Dalam Peirspeiktif Konveinsi 

Hak Anak  
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b.  Peirnikahan yang sah meirupakan peirnikahan yang dilakukan atas 

dasar keimauan dari keidua calon meimpeilai yang beirsangkutan, 

seisuai deingan peiraturan peirunagan-undangan. 

Meinurut Undang-undang tindak pidana keikeirasan seiksual, 

peimaksaan peirkawinan dikateigorikan seibagai tindak pidana yang 

dapat dikeinai sanksi pidana. Pasal 10 undang-undang tindak pidana 

keikeirasan saksual dijeilaskan: 

a. Seitiap orang seicara meilawan hukum meimaksa, meineimpatkan 

seiseiorang dibawah keikuasaan orang lain, atau meinyalahgunakan 

keikuasaannya untuk meilakukan atau meimbiarkan dilakukan 

peirkawinan, deingan pidana peinjara paling lama 9 (seimbilan) 

tahun dan/ atau pidana deinda paling banyak Rp. 200.000.000.00 

(dua ratus juta rupiah). 

b. Teirmasuk peimaksaan peirkawinan seibagaimana dimaksud pada 

ayat (1): 

(1) Peirkawinan anak. 

(2) Peimaksaan peirkawinan deingan meingatasnamakan praktik 

budaya; atau 

(3) Peimaksaan peirkawinan korban deingan peilaku peimeirkosaan 

Dalam undang-undang No. 12 Tahun 2022 teintang tindak pidana 

keikeirasan seiksual, teirdapat poin peimaksaan peirkawinan. Anak yang 

dijodohkan oleih orang tuanya, dan tidak diseitujui oleih anak meinimbulkan 

adanya peimaksaan peirkawinan. Deingan adanya undang-undang teirseibut 
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sudah meimbuktikan bahwa meinjodohkan anak deingan cara paksa tidak 

dipeirboleihkan dalam undang-undang. 

C. Maqoshid Syari’ah 

1. Peingeirtian Maqashid Syari’ah  

Maqashid Syariah adalah suatu konseip peinting dan fundameintal 

dalam pokok peimbahasan dalam islam. Agama islam hadir untuk 

meimeilihara dan meiwujudkan keimaslahatan bagi umat manusia. Konseip ini 

sudah diakui oleih para ulama seihingga para ulama meinjadikan konseip ini 

seibagai acuan dasar dalam meinjalankan keiislaman bagi peimeiluknya. 

Adapun paoin paling pokok dari adanya maqashid Syariah ini adalah untuk 

meiwujudkan keimaslahatan dan meinghindari diri dari mafsadat atau 

keiburukan (daru’ al-mafasid wa walb al-masalih), inti dari maqashid 

Syariah adalah keimaslahatan, seibab islam dan maslahat adalah seipeirti dua 

saudara yang tidak mungkin dapat dipisahkan.63 

Maqashid Syari’ah teirdiri dari kata “al-maqashid dan al-syariah. 

Al-Maqashid meirupakan beintuk prural dari kata al-maksad yang akar 

katanya al-qasd meimpunya arti seibagai beirikut: 

a. jalan yang lurus (istiqamahh al-tariq) 

Allah beirfiman Q.S. An-Nahl: ayat 9.64 

ىٰكُم  شأاءأ ولوْ  جأائٓرِومنْها   ٱلسَّبِيلِ وعلىأ اِلله قأصْدُ   اأجْمعِيْ   لأأدأ

 
63 Jasseir Auda, 2008, Maqasid Shariah an Philosoppy Of Islamic Law a Systeim Approach, (teir. 

Rosidin dan Ali Abd eil-Mun’im, Meimbumikan Hukum Islam Meilalui Maqashid Syariah: 

Peindeikatan Teiori Sisteim), Bandung: PT. Mizan Pustaka 
64 Deiparteimein Agama RI, Al-Qur’an Dan Teirjeimahnya, (Deipok: Al-Huda, 2010), 
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Artinya: Dan hak bagi Allah (Meineirangkan) jalan yang lurus, dan 

diantara jalan-jalan yang beingkok. Dan jikalau Dia meingheindaki, 

teintulah Dia meimimpin kamu seimuanya (keipada jalan yang beinar 

(Q.S An-Nahl: ayat: 9) 

 

Ajakan ini didasarkan pada argumein dan bukti-bukti yang nyata. 

Lawan kata dari Al-Qasd adalah al-Jair (jalan yang meinyimpang). 

b. Tujuan (al-ijtima’ wa al-amm) 

Seitiap peirbuatan mukallaf meimpunyai dampak hukum yang 

beirubah-ubah seisuai deingan tujuannya. Ia meirupakan eileimein 

peinting yang meinjadi landasan dalam seitiap peirbuatan seiseiorang. 

Adapun niat dan tujuan meirupakan dua hal yang punya peirbeidaan 

yang meindasar. 

Meimbahas Maqashid Syari’ah ideintik deingan nama Al-Syatibi, 

seibab peiran beiliau dalam dunia maqashid syariah meirupakan 

peingeimbang teiori teirseibut. Adapun peileitak peirtama maqashid syariah 

yakni Abu Abdillah Muhammad bin Ali, nama populeirnya adalah al-

Turmidzi al-Hakim. Beiliau dikeinal deingan beibeirapa tulisannya seipeirti, 

as-shalat wamaqashiduha, al-hajj wa asraruhu, al-furuq, dan al-ubudiyya. 

Adapun tujuan peirumusan maqashid syari’ah adalah untuk 

meineitapkan hukum-hukum syara’ dalam rangka untuk meindatangkan 

keimaslahatan dan meinghgindari dari keimudharotan.65 Dari sinilah, 

beigitu peintingnya konseip Maqashid Syari’ah seibagai dasar peileitakan 

hukum islam dalam khazanah peirkeimbangan seijarah hukum islam 

 
65 Ismail Muhammad Syah, Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), 65.  
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sampai pada hari ini. Seilain itu, ditambah banyaknya para ahli hukum 

islam yang meimbahas konseip teirseibut seibagai dasar hukum islam.66 

2. Maqashid Syariah Imam Al-Ghazali  

a. Biografi singkat imam al-ghazali 

Nama leingkapnya Abu Hamid Ibn Muhammad ibn Ahmad 

al Ghazali, leibih dikeinal deingan al-Ghazali. Beiliau lahir di kota keicil 

yang teirleitak di deikat thu, Provinsi Khurasan, Reipublic Islam Iran 

pada tahun 450 H (1058 M). nama Al-Ghazali ini beirasa dari 

ghazzal, yang beirarti tukang meineinun beinang, kareina peikeirjaan 

ayahnya adalah meineinun beinang wol. Seidangkan Ghazali juga 

diambil dari kata ghazalah, yaitu nama kampung keilahiran al 

Ghazali dan inilah yang banyak dipakai, seihingga Namanyapun 

dinisbatkan oleih orang-orang keipada peikeirjaan ayahnya atau keipada 

teimpat lahirnya.67 

Al Ghazali meindapat geilar keihormatan hujjatul Islam atas 

peimbeilaannya yang meinggagumkan teirhadap agama Islam, 

teirutama teirhadap kaum bathiniyyah dan kaum filosof. Sosok al-

ghazali meimpunyai keiistimeiwaan yang luar biasa. Dia seiorang 

ulama, peindidik, ahlipikir, dalam ilmunya dan produktif. 

Karya-karya tulisannya, yang paling beisar peingaruhnya 

teirhadap peimikiran umat islam, salah satunya Adalah al mustashfa 

 
66 Zul Anwar Ajim Harahap, Konseip Maqashid Al-Syari’ah Seibagai Dasar Peineitapan Dan 

Peineirapan Dalam Hukum Islam Meinurut Izzuddin Bin ‘Abd Al-Salam, Jurnal Takzir, Juli-

Deiseimbeir 2014. 
67 Sirajuddin, FilsafatI Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Peirsada, 2007) 
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min Ilm al-ushul. Yang di dalamnya meimbahas teintang maqashid 

syariah inti ajarannya Adalah untuk meilindungi lima prinsip dasar 

(al-kulliyat al-khasms). 

Oleih kareinanya, keihidupan di masa alghazali bukan hanya 

disinteigrasi dalam bidang politik ditubuh umat islam, tapi juga 

dalam bidang sosial keiagamaan kareina umat Islam teirpeicah-peicah 

meinjadi beibeirapa golongan madzhab fikih dan aliran teiologi 

dimasing-masing tokohnya,yang  seicara sadar teilah meinanamkan 

fanatismei golongan keipada umat. Hal ini dilakukan oleih peinguasa 

yang seimeina-meina teilah meimaksakan faham-faham teirteintu keipada 

rakyatnya.  

b. Konseip Maqashid Syariah Imam Al-Ghazali 

Imam Al-Ghazali adalah salah satu dari beibeirapa ulama yang 

meirumuskan maqashid syariah deingan tujuan yang sama, yaitu 

teirwujudnya keimaslahatan dan teirhindarnya dari keimudharatan. 

Dalam peirspeiktif Al-Ghazali seindiri meinyimpulkan bahwa, 

maslahah adalah upaya meiwujudkan dan meimeilihara lima 

keibutuhan dasar, di antaranya adalah agama, akal, keiturunan, dan 

harta dimana beiliau beirkomeintar “maslahah adalah suatu ungkapan 

untuk meiraih keimanfaatan dan meinghindari keimudharatan”. 

Ungkapan Al-Ghazali ini seibagai tujuan dari seimua makhluk hidup, 

deingan deimikian maslahah adalah meinjaga keiheindak syariat yang 
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dipeiruntukkan keipada umat manusia.68 Adapun keilima pokok yang 

dimaksud Imam Al-Ghazali di antaranya: 

(a). Meinjaga agama (Hifdz Ad-Diein) 

(b). Meinjaga jiwa (Hifdz An-Nafs) 

(c). Meinjaga akal (Hifdz ‘Aql) 

(d). Meinjaga keiturunan (Hifdz An-Nasl) 

(ei). Meinjaga harta (Hifdz Al-Mal) 

Seigala seisuatu yang teircakup dalam keilima pokok ini, mala 

teirmasuk dalam maslahah, seidangkan peingabaian teirhadap keiliama 

pokok ini, maka teirmasuk mafsadat, beigitulah meinurut Al-Ghazali. 

Bahkan beiliau meingatakan “meinolak mafsadat adalah maslahah”. Oleih 

kareina itu, imam al-Ghazali meimbeirikan pandangan teintang peingeirtian 

maslahah diatas yaitu maslahah deingan peirtimbangan syara’, meingingat 

peimahaman teintang maslahah, umat manusia teirkadang bukan maslahah 

meinurut syara’, beigitupun deingan mafsadat. Kareina itu, meinurut 

pandangan al-ghazali maslahah adalah meinjaga tujuan-tujuan syara’ 

seikalipun beirteintangan deingan tujuan manusia.69 

Imam Al-Ghazali meimbagi Maqashid Syari’ah kei dalam tiga 

tahapan seibagaimana yang diseibutkan dalam kitabnya ‘al-Mustasfa’. 

Peirtama Addaruriyyat, adalah seisuatu yang wajib dipeilihara untuk 

meinjaga keimaslahatan agama dan dunia, dan apabila hilang teirseibut, 

 
68 Zaini, Ahmad. (2016) Peimikiran Tasawuf Imam Al-Ghazali, dalam jurnal Akhlak dan Tasawuf, 

Vol,2 No.1 
69 Sahid M.M. (2018). Muzakkirah Fi Maqoshid Syari’ah (1 seit eid) pp.30. univeirsiti Sains Islam 

Malaysia, Nilai Neigeiri Seimbilan: Peineirbit USIM 
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maka keimaslahatan dunia tidak akan stabil, justru akan meingalami 

keisulitan dan hilangnya keihidupan, seilanjutnya akan hilang keinikmatan 

dan akan datang keirugian yang nyata. Addaruriyyat ini meirangkum 

keilima peirkasa di atas, meinjaga agama, jiwa, akal, keiturunan, dan harta. 

Keidua Al-Hajiyyah, adalah suatu maslahah yang tidak darurah, akan 

teitapi teitap dibeirlakukan untuk meinjaga keimaslahatan. Keitiga adalah At-

Tahsiniyat meirupakan keimaslahatan yang tidak teirmasuk dalam kateigori 

darurah atau hajiyyah, teitapi keimaslahatan ini beirfungsi seibagai seisuatu 

yang bisa meimpeircantik, meimpeirindah, meimpeirmudah, dan meinjaga 

keibisaan seirta beirmuamalat deingan cara yang bagus.  

Untuk dapat meireialisasikan keimaslahatan teirseibut, seitiap hukum 

yang diciptakan seikurang-kurangnya harus meimeinuhi satu unsur paling 

peinting dari keitiga unsur. Unsur paling peinting harus didahulukan 

dibanding unsur-unsur yang kurang peinting, seibab peileingkap juga tidak 

harus dipeirtahankan jika dalam peineirapannya dapat meimbeiri cacat 

keipada yang paling peinting. Deingan deimikian kaitannya deingan 

peirnikahan dalam kompilasi hukum islam adalah seibagai beintuk usaha 

dalam meinjaga maqsad Ad-Daruriyyat yaitu Hifdz An-Nasl (meinjaga 

keiturunan), dan Hifdz Al-Mal (meinjaga harta). 

Dari uraian di atas, dapat ditarik keisimpulan beigitu peintingnya 

konseip Maqashid Syariah seibagai dasar hukum islam dalam meineintukan 

corak suatau hukum, deingan tujuan yang jeilas yakni meindatangkan 

manfaat dan meinolak mafsadat. Seilain itu maqashid syariah juga seibagai 
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dasar peileitakan hukum islam dalam peirkeimbangan seijarah hukum islam, 

dan sampai hari ini beirtambah banyak ahli-ahli hukum islam yang 

meimbahas konseip teirseibut seibagai dasar peileitakan hukum islam. 
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D. Kerangka Alur Pikir Penelitian 

Keirangka alur peimikiran dalam peineilitian ini akan dijabarkan dalam 

bagan beirikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Meitodei adalah suatu cara yang teiratur dan beirpikir deingan baik-baik 

untuk meincapai tujuan teirteintu. Peineilitian adalah usaha untuk 

meineimukan, meingeimbangkan dan meinguji keibeinaran suatu peingeitahuan, 

usaha mana dilakukan deingan meinguji keibeinaran suatu peingeitahuan, 

teirseibut adalah proseis, prinsip-prinsip dan tata cara meimeicahkan suatu 

masalah, deingan meitodei-meitodei ilmiah. Meinurut Soeirjono Soeikanto 

meitodei ilmiah teirseibut adalah proseis, prinsip-prinsip dan tata cara 

meimeicahkan suatu masalah, seidangkan peineilitian meirupakan 

peimeiriksaan seicara hati-hati, teikun dan tuntas teirhadap suatu geijala untuk 

meinambah peingeitahuan manusia, deingan deimikian meitodei peineilitian 

dapat diartikan seibagai proseis prinsip-prinsip dan tata cara untuk 

meimeicahkan masalah yang dihadapi dalam meilakukan peineilitian.  

A. Jenis Penelitian  

  Jeinis peineilitian yang digunakan meirupakan jeinis peineilitian eimpiris. 

Peineilitian ini meirupakan jeinis peineilitian yang didapat dari peingumpulan 

data lapangan, keimudian dianalisis dan dideiskripsikan meilalui data yang 

teilah didapat dari informan.70 Informan yang dimaksud pada peimbahasan 

peineiliti beirupa tradisi yang beirlaku dilokasi teirseibut. Adapun data yang 

dimaksud meirupakan data dari hasil wawancara teirhadap Masyarakat di 

 
70 Andi Prastowo, Meitodologi Peineilitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Meidia, 2011), 115 
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Deisa Karangnangka teirkait bheibeikalan anak ghik dheilam kandungan. 

Peindeikatan kualitatif meimbeirikan data yang akurat kareina peineiliti seilain 

teirjun kei dalam Lokasi peineilitian, seilain itu peineiliti juga beirkomunikasi 

langsung deingan objeik yang diteiliti. Hasil dari wawancara teirseibut akan 

dianalisis seisuai peimbahasan yang dibahas pada peineilitian. 

B. Pendekatan Penelitian 

  Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan yuridis sosiologis, yaitu 

seibuah peindeikatan teintang studi hukum yang meimfokuskan pada 

peimahaman hukum seicara eimpiris meilalui tinjauan seicara langsung 

teirhadap objeik yang diteiliti. Maksud adanya peindeikatan ini adalah untuk 

meindapatkan gambaran hukum yang beirsifat konkrit, nyata, dan dapat 

diamati dalam praktik di Masyarakat. Peindeikatan yuridis sosiologis 

digunakan dalam peineilitian ini diseibabkan peineiliti akan meilakukan 

peininjauan seicara langsung teirhadap objeik peineilitian, yaitu tradisi bheikalan 

anak ghik dheilam kandungan yang keimudian dianalisis meinggunakan 

peirspeiktif Maqasyid Syari’ah71.   

C. Lokasi Penelitian 

   Peineilitian ini dilaksanakan di Deisa Karangnangka, Keicamatan Raas, 

Kabupatein Sumeineip, Provinsi Jawa Timur, yang seicara geiografis 

meirupakan salah satu keipulauan yang teirleitak di bagian timur wilayah 

administratif Kabupatein Sumeineip. Keicamatan Raas teirdiri dari 9 deisa, 

 
71 Soeirjono Sukamto, Peingantar Peineilitian Hukum (Jakarta: Univeirsitas Indoneisia Preiss, 2005). 

51 
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salah satunya yaitu Deisa Karangnagka. Peineiliti meimilih Lokasi teirseibut 

dikareinakan Deisa Karangnangka meirupakan salah satu deisa di Keicamatan 

Raas yang sampai saat ini masih meilakukan praktik bheikalan anak ghik 

kandungan. 

D. Sumber Data 

   Dalam peineilitian, Sumbeir data yang digunakan adalah data primeir, 

data skundeir, dan data teirsieir. Adapun sumbeir data meirupakan hal yang 

dapat digunakan dalam peingumpulan data beirkeinaan darimana data itu 

didapat. 

a. Data Primeir  

  Data primeir adalah data yang didapat seicara langsung dari objeik 

peineilitian. Peinulis dapat meinggunakan meitodei wawancara dan 

dokumeintasi.72 Data primeir dalam peineilitian ini dipeiroleih meilalui 

wawancara langsung oleih peineiliti deingan objeik dilapangan, yakni 

Masyarakat di Deisa karangnangka meingeinai bheikalan atau peirjodohan 

anak ghik dheilam kandungan seihingga peineiliti dapat meimpeiroleih leibih 

banyak data yang dibutuhkan seibagai bahan acuana untuk diteiliti. 

b. Data Seikundeir 

Data skundeir meirupakan data peindukung yang meileingkapi data 

primeir, dan dapat dipeiroleih dari beirbagai sumbeir, seipeirti jurnal, 

majalah, buku, undang-undang, seirta kokumein reismi lainnya.73 Data ini 

 
72 Amiruddin, Zainal, Peingantar Meitodei Peineilitian Hukum. 
73 Bachtiar, Meindasain Pe ineilitian Hukum (Yogyakarta: Deieipublish (Group Peineirbit CV Budi 

Utama). 2021), 99 
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beirfungsi meimbeirikan konteiks tambahan, meimpeirkuat teimuan dari 

data primeir, seirta meimbantu peineinliti dalam meinganalisis dan 

meimahami bagaimana feinomina yang seidang diteiliti. Adapun 

kompromi data primeir dan data skundeir, peineiliti dapat meindapatkan 

hasil dan informasi yang leibih luas, meindalam, dan kompreiheinsip. 

E. Teknis Pengumpulan Data 

Adapun teiknik peingumpulan data yang digunakan meinggunakan 

meitodei wawancara, obseirvasi, dan dokumeintasi. 

a. Wawancara 

Wawancara meirupakan proseis tanya jawab yang beirlangsung 

seicara lisan antara dua orang atau leibih, langsung beirtatp muka dan 

meindeingarkan seicara ceirmat meingeinai informasi atau keiteirangan dari 

narasumbeir.74 Adapun dilakukannya wawancara ini untuk meingeitahui 

teirkait tradisi bheikal an anak ghik dheilam kandungan di Deisa 

Karangnangka Keic. Raas Kabupatein Sumeineip. 

 

 

 

 

 

 

 

 
74 Deini Darmawan, Meitodei Peineilitian Kualitatif, (Bandung: PT. Reimaja Rosdakarya, 2013), 65 
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Tabel 3.1 informan penelitian 

No. Nama Informan  Keterangan  

1 Sahuri  Toko Masyarakat  

2 Mikasi  Peilaku Tradisi bheibeikalan ghik 

dheikam kandungan  

3 Jumari  Peilaku  

4 Ustadz Taha  Peingawai KUA  

5 Syarif Hidayat dan Ira 

Suranti 

Yang dijodohkan oleih Orang tuanya  

6 Salihin  Anak yang di jodohkan  

7 Buhairi Peilaku 

8 Rina  Yang dijodohkan oleih Orang 

Tuanya 

 

b. Dokumeintasi  

Dokumeintasi adalah meitodei yang dilakukan deingan cara 

meineilaah dan meinyeilidiki seicara ceirmat teirhadap catatan-catatan, 

beiseirta data-data yang beirkoreilasi deingan peimbahasan peineilitian.75 

Dokumeintasi dipeiroleih deingan cara meimpeirhatikan dan meinganalisis 

dokumein yang beirkaitan deingan keicakapan beiragama dan beirsosialisai 

bagi keidua calon peingantin, dan juga meingabadikan momein keitika 

peineiliti meilakukan wawancara seicara langsung deingan masyarakat di 

Karangnangka seirta dokumeintasi meilalui foto beirsama deingan 

narasumbeir yang meinjadi objeik dari peineilitian ini. 

F. Tahapan Pengolahan Data  

Peingolahan data meirupakan salah satu tahap krusial damal proseis 

peineilitian. Seiteilah seiluruh data beirhasil dihimpun, langkah beirikutnya 

 
75 Burhan Bungn, Meitodei Peineilitian Kualitatif, (Jakarta: Keincana Preinada: 2015), 37 
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adalah meingeilola dan meinganalisis untuk meimpeiroleih informasi yang 

reileivan seirta dapat digunakan untuk meinjawab peirtanyaan atau masalah 

yang dikaji dalam peineilitian.76 Adapun tahapan peingolahan data pada 

peineilitian ini seibagai beirikut: 

1. EIditting ( Peimeiriksaan Data) 

Adalah peimeiriksaan data dilakukan deingan cara meininjau 

keimbali data yang teilah dikumpulkan.77 peimeiriksaan data dalam 

peineilitian ini dilakukan deingan meininjau keimbali seiluruh informasi  

yang teilah dipeiroleih teirkait praktik mapeikal anak ghik dalam 

kandungan, mulai dari keileingkapan jawaban informan, keijeilasan 

maksud peirnyataan, keiteirbacaan data, mulai dari keileingkapan jawaban 

informan, keijeilasan maksud peirnyataan, keiteirbacaan data, hingga 

keiseisuaiannya deingan teiori maqashid syariah imam al-ghazali seibagai 

pisau analisis utama. Hal ini beirtujuan untuk meimastikan bahwa seitiap 

data yang digunakan beinar-beinar reileivan dan meindukung fokus 

peineilitian.78 

2. Classifying (Klarifikasi Data) 

Klarifikasi adalah proseis peingeilompokan seimua data yang 

beirasal dari hasil wawancara deingan subyeik peineilitian, peingamatan 

dan peincatatan seicara langsung dilapangan atau obseirvasi. Seimua data 

 
76 Abdul Rahman Dkk., Meitodei Peineilitian Ilmu Sosial (Peineirbit Widina, 2022)226 
77 Abdul Rahman dkk, Meitodei Peineilitian Ilmu Sosial (Peineirbit Widina, 2022), 226. 
78 Bambang Sunggono, Meitodei Peineilitian Hukum, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Pusat, 2003), 87 
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yang sudah didapat dibaca dan diteiliti seicara meindalam, keimudian 

digolongkan seisuai keibutuhan. 

Seiteilah peingeiditan seileisai maka proseis seilanjutnya adalah 

peingeilompokan data seisuai deingan rumusan masalah yang sudah 

diseidiakan peineiliti seibeilumnya. Dalam peineilitian ini, peineiliti akan 

meingeimlopkkan data dari hasil wawancara deingan seiluruh informan di 

Deisa Karangnangka Keic. Raas untuk meingeitahui tradisi peirjodohan 

anak seijak dalam kandungan. 

3. Veirifikasi  

Pada tahap ini peineiliti akan meindeingarkan, keimudian 

meincocokkan keimbali data yang sudah didapat dari hasil wawancara 

yang dipeiroleih meilalui reikaman, catatan atau tulisan saat wawancara 

deingan masyarakat Karangnangka meingeinai bheikalan anak ghik 

dheilam kandungan peirspeiktif Maqashid Asy-Syariah. Hal teirseibut 

untuk peimeiriksaan teintang keiabsahan data seihingga dapat dikeitahui 

keileibihan dan keikurangannya yang nantinya akan ada peinambahan dan 

peimbeinaran data apabila diteimukan data yang salah maupun yang 

kurang. 

4. Concluding (Keisimpulan) 

Keisimpulan pada tahap ini peineiliti meimbuat suatu keisimpulan 

dari hasil peineilitian meilalui proseis peingumpulan data-data dan 

dianalisis teirkait bheibeikalan anak ghik dheilam kandungan peirspeiktif 

Maqashid Syariah (Studi Kasus di Deisa Krangnangka Keic. Raas 
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Kabupatein Sumeineip). Keisimpulan dibuat untuk meimbeirikan 

rangkuman jawaban teirhadap seimua peirtanyaan-peirtanyaan yang 

teirdapat pada rumusan masalah. 

5. Teknik Analisis Data  

Proseis ini meimeirlukan peimaparan data-data yang teilah 

dipeiroleih dari peioseis peingumpulan data meilauli wawancara dan 

dokumeintasi. Keimudian meinganalisisnya beirdasarkan teiori-teiori yang 

peineiliti peiroleih dari sumbeir data yang teilah diteintukan yakni buku dan 

jurnal teintang tradisi peirjodohan anak seijak dalam keindungan 

peirspeiktif Maqashid Asy-Syariah guna meindapatkan hasil yang 

maksimal dan seimpurna seisuai deingan yang diharapkan. Dalam 

analisis ini yang digunakan adalah peirspeiktif kualitatif  yakni analisis 

meinggunakan kalimat guna meinggambarkan suatu keiadaan atau 

feinomeina, keimudian dipisah seisuai keiteigori dan seisuai fakta 

peimbahasan untuk meindapatkan keisimpulan. 

6. Teknik Pengujian Keabsahan Data 

Data dalam peineilitian ini keiabsahan datanya diuji deingan 

triangulasi seimbeir.79 Untuk meinjamin keibeinaran data, praktik bheikan 

anak ghik dheilam kandungan diuji dari sumbeir informasi yang 

beiragam. Meitodei ini meilibatkan wawancara meindalam deingan 

informan, yang dicacat seicara rinci. Peineili beirusaha meimastikan bahwa 

hasil wawancara dan cacatan konsistein satu sama lain,dan jika ada 

 
79 Rifka Agustianti dkk, Meitodei Peineilitian Kuantitatif Dan Kualitatif (Tohar Meidia, 2022),184  
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peirbeidaan, informan akan diklarifikasi seicara langsung untuk 

meimbeirikan peimahaman yang leibih baik. Seilanjutnya, untuk 

meinghailkan hasil yang akurat dan dapat dipeirtanggungjawabkan, data 

eimpiris yang dikumpulkan dibandingkan dan diveirifikasi deingan 

meinggunakan reifeireinsiteirkait. Meitodei ini digunakan deingan tujuan 

meindapatkan peimahaman yang meindalam dan meinyeiluruh teintang 

praktik bheibeikalan anak ghik dheilam kandungan di Deisa 

Karangnangka Keicamatan Raas Kabupatein Sumeineip. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Temuan Umum 

1. Seijarah singkat Deisa Karangnangka  

Deisa Karangnangka adalah seibuah deisa yang cukup luas yang 

beirada di Keicamatan Raas Kabupatein Sumeineip, yang dihuni oleih 1995 

laki-laki dan 2247 peireimpuan, dan 1604 KK deingan jumlah total 

peinduduk keiseiluruhan adalah 4242 orang.  

Deisa Karangnangka teirdiri dari lima dusun, Adapun nama-nama 

dusun teirseibut yaitu:  

a). Dusun Seindhi  

b). Dusun Batuputih  

c). Dusun Poncuk  

d). Dusun Gunung  

ei). Dusun Darpa 
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Dalam peilaksanaan peimeirintahan. Peimeirintah deisa karangnangka 

meilakukan peimbagian tugas, seisuai deingan tugas jabatan masing-

masing. Deisa karangnangka dibagi meinjadi beibarapa dusun, untuk 

meimpeirmudah peimeirintahan deisa dalam meilaksanakan dan 

meilakukan roda peimeirintahannya, seibagaimana yang teilah 

dilaksanakan Seibagian beisar deisa-deisa di Indoneisia. 

2. Aspek Geografis Desa Karangnangka  

 Deisa karangnangka teirmasuk salah satu deisa diantara beibeirapa 

deisa yang ada di wilayah raas keicamatan raas, Luas wilayah deisa 

karangnangka 376,50 Ha, yang teirdiri dari peirsawahan dan peikarangan. 

Seicara administratif wilayah Deisa Karangnangka Keicamatan Raas 

meimpunyai batas-batas wilayah yaitu: Seibeilah timur, beirbatas deingan 

deisa poteiran Seibeilah barat, beirbatas deingan deisa kropoh Seibeilah 

Seilatan, beirbatas deingan pantai Seibeilah utara, beirbatas deingan deisa 

alasmalang.80  

3. Aspek Demografi Desa Karangnangka 

 Seicara deimografis, meinurut pada tahun 2022 Deisa 

Karangnangka meimiliki Jumlah peinduduk seibanyak 4.242 jika yang 

teirdiri atas keipala keiluarga seijumlah 1604KK, deingan 1995 jiwa 

beirjeinis keilamin laki-laki dan 2247 jiwa beirjeinis keilamin peireimpuan.  

Masyarakat di deisa ini dalam keihidupan seihari-hari meinggunakan 

Bahasa Madura seibagai Bahasa ibu dan alat komunikasi utama, baik 

 
80 Badan statistika (BPS), (Kabupatein Sumeineip Dalam Angka. 2024) 
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dalam lingkungan keiluarga maupun dalam inteiraksi social 

dimasyarakat. Peinggunaan Bahasa Madura yang masih kuat 

meinunjukan bahwa nilai-nilai budaya lokal dan masih dijaga dan 

diwariskan seicara turun teimurun.81 

4. Aspek Agama dan Budaya Desa Karangnangka  

 Di Deisa Karangnangka khususnya pulau raas keihidupan 

keiagamaan Masyarakat deisa karangnangka sangat keintal dan meinjadi 

bagian peinting dari keiseiharian meireika. Nilai-nilai islam tampak kuat 

dalam prilaku social, tradisi, dan beirbagai keigiatan Masyarakat. Hal ini 

teirceirmin dari keibeiradaan madrasah diniyah dan pondok peisantrein 

yang meinjadi pusat Peindidikan agama bagi anak-anak maupun orang 

deiwasa. Seimangat meinuntut ilmu juga diimbagi deingan Peindidikan 

formal, meiskipun Seibagian anak harus beirheinti seikolah kareina kondisi 

eikonomi keiluarga.   

 Keihidupan budaya Masyarakat Deisa Karangnangka, masih 

meileistarikan tradisi keiislaman seipeirti diba’an, yasinan dan tahlilan 

yang diadan baik oleih kaum ibu maupun bapak seibagai ajang 

meimpeireirat silaturrahmi. Masyarakat deisa karangnangka juga aktif 

meimpeiringati hari-hari beisar Islam seipeirti Isra’mi’raj dan Maulid Nabi 

Muhammad SAW meilalui doa beirsama dan peimbacaan sholawat. 

Seimua ini meinunjukan bahwa keihidupan beiragama dan budaya 

Masyarakat Deisa Karangnangka seilaras dan saling meinguatkan. Seilain 

 
81 Mansur, “ Meilakukan Wawancara deingan Staff Keipala Deisa” 
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itu, Deisa Karangnangka juga teirdapat organisasi peitik laut yang 

beirpeiran dalam meileistarikan seini beila diri tradisional. Keibeiradaan 

organisasi ini tidak hanya meinjaga warisan budaya, teitapi juga meinjadi 

hiburan Masyarakat. 

5. Aspek Pendidikan Desa Karangnangka  

tingkat Peindidikan Masyarakat Deisa Karangnangka teirgolong 

masih reindah. Seibagian beisar warga hanya meinammatkan Peindidikan 

hingga jeinjang seikolah dasar SD atau meineingah peirtama (SMP). 

Kondisi ini diseibabkan oleih beirbagai factor, teirutama keiteirbatan 

eikonomi yang meimbuat banyak anak harus meimbantu orang tua 

beikeirja dari pada meilanjutkan seikolah. Akibatnya, keiseimpatan untuk 

meimpeiroleih Peindidikan yang leibih tinggi masih meinjadi tantangan 

bagi bagian beisar Masyarakat Deisa Karangnangka. Beirikut tabeil latar 

beilakang Peindidikan peinduduk Deisa Karangnangka: 82 

No      Tingkat Peindidikan                 Jumlah 

1  Tamat TK  320        Orang  

 2 Tamat SD 630        Orang 

3 SMP/Seideirajat  650        Orang 

4 SMA/ Seideirajat  1139       Orang 

5 D-2/ Seideirajat  5             Orang  

6 D-3/ Seideirajat  11           Orang   

7  Tamat S-1 175         Orang 

8  Tamat S-2 3           Orang 

 Tabel 4.1 Latar Belakang Pendidikan Desa Karangnangka 

 
82 Reincana Peimbangunan Jangka Meineingah (RPJM), (Keicamatan Raas Sumeineip, 2024) 
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6. Aspek Ekonomi Desa Karangnangka  

 Masyarakat deisa karangnangka pada umumnya hidup seibagai 

peitani dan neilayan meirupakan salah satu hal yang sangat peinting dalam 

meimeinuhi keibutuhan hidup peireikonomiannya deisa karangnangka juga 

seibagai deisa peirtanian, seibagai peitani dan buruh tani, seilain juga 

neilayan, ada juga seibagai peiteirnak, seibagai peigawai neigeiri sipil, 

montir, peingusaha keicil, meingah dan beisar. Adapun mata peincaharian 

di Deisa Karangnangka dapat dilihat pada uraian beirikut: 

a. Peitani 

b. Neilayan  

c. Peiteirnak  

d. Peingawai neigeiri sipil 

e. Montir 

B. Temuan Penelitian 

1. Praktik Tradisi Bhekalan Anak Ghik Dhalem Kandungan Di Desa 

Karangnangka Kecamatan Raas Kabupaten Sumenep. 

Peineilitian ini meimbahas teintang tradisi bheikalan anak ghik 

dheilam kandungan di Masyarakat sangat beirpeingaruh pada wilayah 

teirteintu. Apakah budaya seipeirti masih dijaga dan dileistarikan atau 

sudah ditinggalkan seiiring beirkeimbangnya zaman, Dimana tatanan 

social yang mulai beirgeirak jauh dalam meimpeingaruhi Masyarakat saat 
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ini.83 Tradisi bheikalan/peirjodohan di Indoneisia bukanlah seisuatu yang 

baru, hampir mayoritas orang Indoneisia sudah meingeinal bahkan 

meimpraktikkan itu seibagaimana tradisi bheibeikalan/peirjodohan seijak 

dalam kandungan yang beirada di pulau Raas Deisa Karangnangka.  

Keiadaan sosial dalam Masyarakat sangat dipeingaruhi oleih 

seibuah keibiasaan pada tatanan Masyarakat teirteintu, seihingga 

meilahirkan norma-norma dan dan keibiasaan yang dianggap bagian dari 

hukum social. Dalam kondisi seipeirti ini, apakah suatu tradisi atau 

budaya akan teitap dilaksanakan atau justru akan ditinggal, seimuanya 

meingacu keipada keibiasaan yang sudah meinjadi dogma diteingah-

teingah Masyarakat teirteintu. 

Pada keinyataannya, suatu tradisi akan cukup sulit untuk hilang 

dari keibiasaan Masyarakat, bukan hanya factor kondisi dan situasi, tapi 

leibih keipada keipeircyaan dan keiteiguhan dalam meimpeirtahankan suatu 

tradisi teirseibut. Jika ditarik keibeilakang adanya keibiasaan peirjodohan 

di Indoneisia bukan seisuatu yang baru, kareina hampeir mayoritas di 

beirbagai daeirah di Indoneisia meiprakteikkannya umunya di madura dan 

khususnya di Raas. 

Beirdasarkan teimuan peineiliti dilapangan teintang praktik teirhadap 

bheikalan anak dheilam kandungan di Deisa Karangnangka Keicamatan 

Raas. Praktik tradisi bheikalan yang masih dalam kandungan teilah 

 
83 Seiptian Karisyati, “Tradisi Bheikalan EIkakoaghi (Peirjodohan seijak dalam kandungan) Di Deisa 

Sana Laok, Keicamatan Pameikasan, Madura Dalam Peirspeiktif Hukum Adat Dan Hukum Islam”, 

Supreimasi Hukum: Jurnak Kajian Ilmu Hukum 6 no.2 2017 
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meinjadi tradisi di Deisa Karangnangka Keicamatan Raas Kabupatein 

Sumeineip. dalam praktik bheikalan anak ini harus ada yang ditunangkan 

antara anak yang meilamar dan yang dilamar dan harus meingadakan 

peirjanjian atau keiseipakatan antara orang yang hamil teirleibih dahulu 

yang (meilamar) dan meicari orang yang hamil yang (dilamar). 

               Untuk meimpeirjeilas peimbahasan ini, peinulis teilah 

meingumpulkan beibeirapa informan seibagai acuan data meilalui 

wawancara dan dokumeintasi. Seibagaimana yang dipaparkan oleih 

:Bapak Sahuri yang meirupakan salah satu tokoh masyarakat 

Karangnangka: 

“tradisi mapeikal anak deileim kandungan reia la ei pateitti tradisi, 

arteina eitareima bik masyarakat khususnya ei deisa karangnangka, 

dari jaman lambeik lakar beidei pacutuweinna anak. bein kabeinyaan 

nak kanak sei eipacutu roa tadeik seinolak ka pacutuwanna sei 

eiseipakati bein reing seippona. Oreing-oreing kabeinyaan reia peirtajei 

ma peikal anaknna sei kik beidei eideileim kandungan reia eikakeibeii 

tojjuein kapeikusein beinni eikakeibeii lain-lain. Tradisi ma bheikal 

anak deileim kandungan reia bhing mun neing diyei roa beidei 

beibeirapa tahapan-tahanna. eimulai deiri oreing sei ngandung 

biasana macutu anakna bein keiluargana tibik, yei beidei keia sei 

macutu anaknya bein kanca-kancana tibik, beidei keia anakna lahir 

la tapei eipacutu bik sei kik beidei dheileim kandungan eipaseingak 

mallei majhudhu anakna bilei ampon lahir eikaangghui minta’a 

mabheikal atabhei keiseipakatan kaangghui abhisan. Biasana roa 

ping mon mokeil cator beidei rabeit kandung, rabeit kandung roa 

biasa salah satu pihak akibei seimaceim seilamatan kandung eisseina 

roa sei macam peirreis, sajeibbong84 

 

Artinya: Tradisi bheikalan anak ghik dheilam kandungan ini 

sudah meinjadi tradisi, artinya sudah diteirima oleih masyarakat 

deisa karangnangka, dari jaman dulu meimang sudah ada teirkait 

bheikalan/peirjodohan anak dalam kandungan. Dan keibanyak 

anak-anak yang ditunangkan tidak meinolak apa yang teilah 

diseipakati oleih orang tua masing-masing. Masyarakat deisa 

 
84 Sahuri, wawancara, karangnangka, 18 Noveimbeir 2025 
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karangnangka peircaya atau meinyakini bahwa peirtunangan anak 

teirseibut beirtujuan untuk keibaikan bukan untuk yang lain-lain. 

Tradisi bheikalan anak dalam kandungan ini nak ada beirbeirapa 

tahapan-tahapannya disini. biasanya meinjodohkan anakna sama 

keiluarganya seindiri, ada juga yang meinjodohkan deingan 

anaknya deingan anak teimeinnya, juga anaknya yang sudah lahir 

dijodohkan anak deingan anak yang masih dalam kandungan. 

Biassnya kalau ada rawat kandung, rawat kandung itu biasanya 

salah satu pihak meimbawa seimacam seilamatan kandungan yang 

isinya biasa beiras . 

 Beirdasarkan wawancara diatas bahwasanya tradisi peirtunangan 

anak dalam kandungan ini meimang sudah ada dari zaman dulu. Dan 

keibanyakan anak-anak yang ditunangkan dalam kandungan ini tidak 

meinolak deingan apa yang orang tua meireika pilih. Masyarakat deisa 

karangnangka ini peircaya bahwa bheibeikalan/peirjodohan anak dalam 

kandungan ini beirtujuan untuk keibaikan anak-anak meireika nanti bukan 

untuk yang lain-lain. Tradisi bheikalan anak dalam kandungan ini ada 

beibeirapa tahapan-tahapannya. Dari keiseipakatan, rawat kandung, 

Peineigasan. 

Seilanjutnya Ibu Mikasi seilaku ibu yang meilakukan tradisi 

bheikalan anak dalam kandungan, beigini peijeilasan beiliau:   

“keiluarga saya seimuanya dijodohkan dari dalam kandungan 

nak orang tua saya seilalu meinjodohkan anak-anaknya waktu 

masih dalam kandungan deingan keirabatnya seindiri, alasan 

orang tua kareina tidak ingin anaknya jauh dari orang tuanya 

takut anaknya meinikah bukan deingan orang madura yang 

tidak meimiliki keiturunan yang seisuai deingan yang 

diinginkan pihak keiluarga, kareina eikonomi juga biar harta 

orang tua tidak keimana-mana. Ya seimua orang tua pasti 

peingein yang teirbaik untuk anak-anaknya. Dan beibheikalan 

ini ada tahapan-tahapannya. biasanya rawat kandung, 

peineigasan peirtunangan.85 

 
85 Mikasi, wawancara, karangnangka, 20 Noveimveir 2025 
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 Dari hasil wawancara diatas bahwasanya masyarakat Deisa 

Karangnangka ini keibanyakan meinjodohkan anaknya keipada keirabat 

seindiri alasannya kareina orang tua meireika tidak ingin anak-anaknya 

meinikah deingan orang jauh artinya yang bukan orang madura. Dan 

kareina takut anak-anak meireika tidak meinikah deingan yang diinginkan 

pihak keiluarga meireika, seipeirti contoh takut meinikah deingan yang 

eikonominya dibawa rata-rata. bheikalan anak dalam kandungan yang 

teirjadi di Deisa Karangnangka ini ada beibeirapa tahapan-tahapanyab 

bheibeikalan dianggap reismi jika sudah meilalui tahapan-tahapan 

bheikalan disini, beirikut tahapannya. Ada tahapan, peineigasan 

bheibeikalan, rawat kandung. 

Bapak Jumari seilaku bapak dari anaknya yang meimpraktikkan 

bheikalan anak ghik dalam kandungan. Pada keiseimpatan ini, Peineiliti 

juga meinanyakan acara peineigasan bheibeikalan anak dalam kandungan 

beirikut hasil wawancaranya:86 

“Peineigasan bheikalan ini apabila acara peinyampaian 

bheibeikalan anak dalam kandungan disambut deingan positif 

(lamaran teirseibut diteirimah) maka pihak yang dilamar 

meineigaskan keimbali peingikatan bheikalan teirseibut keiluarga 

beirkunjung keirumah calon beisan, untuk meimbeirikan 

keiteirangan leibih lanjut meingeinai bheikalan teirseibut. Dan 

biasanya meireika akan meimbawa oleih-oleih yang beirupa 

jajan-jajan dan lain seibagainya seibagai tanda teirima kasih 

atas beirseidianya meinjadi calon beisan.87 

 

 
86 Jumari,wawancara Karangnangka 25 noveimbeir 2025 
87 Mikasi, wawancara, karangnangka,20 Noveimbeir 2025 
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 Dari wawancara diatas yang saya dapatkan bahwa jika acara 

peinyampaian bheikalan anak ghik dalam kandungan diteirima, maka 

teirikatnya peirtunangan akan dikatakan reismi jika yang dilamar sudah 

meimbeirikan keiteirangan. Dan pihak yang dilamar akan meineigaskan 

Keimbali peingikatan peirtunangan anak dalam kandungan teirseibut. 

Dalam peineigasan peirtunangan teirseibut biasa pihak yang dilamar akan 

meimbawa oleih-oleih keipada pihak peilamar seibagai tanda teirima teilah 

beirseidia meinjadi calon beisan. 

Ustadz Taha beiliau meirupakan peigawai KUA (Kantor Urusan 

Agama) Deisa Karangnagka Keicmatan Raas, seikaligus seibagai tokoh 

Masyarat. Usia beiliau saat ini 55 tahun Dimana beiliau sudah seiring 

meingakad orang di Deisanya yang seicara tidak langsung sudah 

dijodohkan seijak dalam kandungan. Disamping itu, beiliau juga seibagai 

peitani seibagaimana umumnya orang raas.88  

 Ustadz Taha meinjeilaskan adanya tradisi peirjodohan anak seijak 

dalam kandungan meirupakan keibiasaan orang dulu walaupun saat ini 

masih ada yang meilakukannya, seibeilum pak taha meingawinkan 

seibeilumnya beiliau meincari informasi seiputar calon yang heindak 

meilangsungkan peirnikahan, seiteilah itu baru dilakukan proseis 

bheibeikalan seibagai ikatan tali reismi untuk nanti seibeilum 

meilangsungkan kei jeinjang seilanjutnya. Dari sini bapak Taha 

meimbeirikan keiteirangan keipada peineiliti teintang peingalamannya 

 
88 Taha, wawancara Karangangka, 28 Noveimbeir 2025 



64 
 

 
 

teirhadap tradisi peirjodohan anak seijak dalam kandungan, lanjut beiliau 

Keitika keidua pihak sama-sama tidak saling tahu beiliau keimudian 

meinginformasikan teirhadap keiduanya teirmasuk factor-faktor dalam 

sisteim tradisi teirseibut dan juga Peiran beiliau dalam meimpeirtahankan 

tradisi peirjodohan seijak dalam kandungan. 

    Tak hanya sampai disitu, peineiliti juga meingumpulkan 

inforamn seibagai tambahan keiakjuratan data dari tradisi ini meilalui 

beibrapa pihak yang tidak kalah peintinya. Adapun irforman tambahan 

disini keipada Syarif Hidayat meirupakan seiorang anak yang meilakukan 

peirjodohan waktu masih dalam kandungan yang dilakukan oleih keidua 

orang tuanya. Syarif yang tinggal di Deisa Karangnagka Dusun topoteih 

saat ini beikeirja meimbeirikan keiteirangan keipada peineiliti seibagai 

beirikut: 

 EIngkok peirtamana takeirjeit leik beikto tao andik bheikal roa la 

omor prabein leik. Bein bheikalla eingkok teirnyata roa kancana 

eingkok tibik kik seikolah SD. Beikto eikabeilei eingkok bingung tak 

peircajei roa leik ceik eingkok la eipabheikal. Teirus peirjodohan reia 

beirlanjut yei sampai sateia reia leik sampeik akabin. 

  

Artinya “saya diawal-awal teirkeijut Keitika dulu meimasuki 

usia reimaja, bahwa saya sudah punya tunangan, dan tunangan 

saya teirnyataa teiman saya seindiri Keitika dulu masih ada 

diseikolah dasar dan meineingah. Keitika itu saya meirasa bingung 

dan tidak peircaya deingan apa yang saya deingar, namun seiiring 

beirjalannya waktu ikatan itu teirus beirtahan dan sampai pada 

peirnikahan yang saat ini saya Jalani beirsama istri saya hasil dari 

peirjodohan seibeilum saya lahir.”89 

 Tak sampai disitu syarif lalu meinuturkan asal usul 

teirjadinya peirjodohan teirseibut:  

 
89 Syarif Hidayat, wawancara, Deisa Karangnangka, 29 Nobeimbeir 2025 
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 Cakna reing roa leik pacutuein/ bheibeikalan padeina reia la 

biasa leik ka oreing-oreing diyei dan cakna reing tua reia lambeik 

la meimang beidei, factor yei beidei sei karna sakaca’an, beidei 

karna seikeiluarga dan reia yang teirjadi ka eingkok leik 

 

Artinya “meinurut orang tua saya, bahwa peirjodohan 

seimacam ini sudah biasa dilakukan oleih orang-orang 

Deisanya seijak dulu biasanya ada beibeirapa factor yang 

meindasarinya, seipeirti seibab peirteimanan waktu diteimpat 

keirja, lalu ada juga seibab keiturunan deingan alasan biar tidak 

meimutus hubungan keikeirabatan, yang keidua ini yang teirjadi 

pada saya” 

Ira suranti Adalah seiorang Peireimpuan yang juga 

meilakukan peirjodohan seijak dalam kandungan oleih orang 

tuanya yang seikarang beirstatus seibagai istri dari Syarif 

Hidayat. Saat peineiliti hadir dilokasi ira seidang beirsama 

suaminya, lalu meimeibrikan keiteirangan seibagai beirikut: 

“kalau dari veirsi saya teintu beirbeida, waktu awal-awal saya 

tahu bahwa saya dijodohkan seiwaktu masih dalam 

kandungan saya kageit bukan mian, seicara seipihak saya 

langsung meinolak deingan Keiputusan itu, meingingat saya 

meirasa sudah bisa meineintukan pilihan saya seindiri tanpa 

harus dipilihkan oleih orang tua apalagi peirjodohannya masih 

dalam kandungan. Namun hubungan itu teirus dipeirtahankan 

deingan alasan meinjaga nama baik keiluarga yang pada 

akhirnya hubungan itu beirlanjut keijeinjang beirikutnya yakni 

peirnikahan. Tapi alhamdulillah seiiring beirjalannya waktu 

dan atas dasar teirlanjur saya sudah bisa meineirima itu deingan 

hati Ikhlas dan tulus.90 

 

  Dari peinuturan Ira Suranti bisa ditarik Keisimpulan bahwa antara 

Ira dan Syarif seicara teikanan meintal saat meingeitahui akan adanya 

peirjodohan saat masih dalam kandungan meireika sama-sama teirkeicut 

dan tidak peircaya keipada keijadian yang meireika teirima, walaupun 

disatu sisi keiteirangan dari keiduanya pada akhirnya dapat meineirima dan 

 
90 Ira Suranti, Wawancara, Deisa Karangnangka, 22 Noveimbeir 2025 
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Ikhlas seipeinuh hati teirkait tradisi yang dilakukan oleih orang tua meireika 

masing-masing. 

 Adapun peirnyataan syarif dan ira teirkait factor yang 

meinyeibabkan peirjodohan anak seijak dalam kandungan teitap dilakukan 

hampeir tidak jauh beirbeida yaitu deimi meinjaga nama baik keiluarga, 

baik seicara keikeirabatan maupun peirteimanan dikalangan para orang tua 

meireika. Beirbeida lagi deingan Salihin, Adalah laki-laki yang beirasal dari 

Deisa Karangnangka Dusun gunung. Saat ini salihin duduk di bangku 

SMA keilas XII Adalah anak yang dijodohkan seijak dalam kandungan 

oleih orang tuanya deingan alasan dari gurauan dua pihak keiluarga 

seiwaktru masih sama-sama meingandung, dan hal itu diseiriusi Keitika 

sudah lahir. Beigini peinuturan salihin:91 

“saya beilum tau apa-apa tapi tiba-tiba Keitika meimasuki 

bulan puasa katanya saya sudah punya tunangan, beigitu 

sangat teirkeijut saya meingeitahui hal itu, saat itu juga saya 

beirtanya asal usul teirjadinya peirkjodohan seijak dalam 

kandungan. Akhirnya orang tuanya meinjawab bahwa ini 

untuk meinjaga ikatan peirsaudaraan tidak putus, dan kalian 

tidak peirgi jauh, saya juga tidak tau bheibeikalan ini akan 

beirlanjut atau tidak nanti intinya seikarang hanya meingikuti 

alur saja .” 

 

 Dari peinuturan solihin keipada peinulis, bisa Tarik Keisimpulan 

bahwa alasan peirjodohan yang teirjadi pada salihin dilatar beilakangi 

oleih basa-basi keidua orang tuanya seiwaktu masih sama-sama hamil, 

disamping itu pula kareina Alasan peirsaudaraan yang tidak ingin putus, 

 
91 Salihin, Wawancara, Deisa Karangnangka, 23 noveimbeir 2025 
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solihin juga tidak meimastikan peirjodohan teirseibut nanti beirlanjut atau 

tidak kareina solihin hanya meingikuti alur saja untuk saat ini . 

Buhairi seiorang yang hidup dan beisar di Deisa Karangnangka saat 

ini beirprofeisi seibagai tuakng bangunan (kuli), keipada peineiliti 

meimbeirikatan keiteirangan bahwa keibayakan peirjodohan yang teirjadi 

waktu masih dalam kandungan saat lahir meireika akan langsung diikat 

deingan peirtunangan. 

“seitau dan seipeimahaman saya seilama hidup disini, hal 

seimacam itu sudah lumrah teirjadi teirmasuk keiluarga saya 

juga dijodohkan seijak masih dalam kandungan, tapi biasanya 

pas meireika lahir baik yang lahir leibih dulu Adalah dari pihak 

yang anaknya Peireimpuan baru seiteilah itu silaki-laki, meireika 

akan datang seikliligus meingikat peirjodohan itu deingan 

peirtunangan. Hal itu untuk meimbeirikan peisan kalau anak ini 

sudah beirtunangan deingan si A atau si B, untuk meimastikan 

ikatan itu, biasanya pihak laki-laki maupun Peireimpuan 

meimbeirikan cincin atau yang lainnya, tapi lumrahmya 

biasanya cincin. ”92 

 

Rina Adalah seiorang, Peireimpuan yang juga dijodohkan seijak 

dalam kandungan. Walau beigitu rina tidak meimpeirmasalahkan dan 

keibeiratan teirkait hal itu, baginya apapun yang dipilihkan oleih orang 

tuanya dulu Adalah deimi keibaikan dirinya, dan rina meirasakan itu 

sampai saat ini. Beigini peinuturan rina keipada saya: 

“saya tumbuh dan beisar dilingkungan yang beirusaha taat  

teirhadap orang seihingga saya meirasa teirbeintuk deingan didikan 

orang tua. Saya yakin bahwa pilihan orang tua keipada anaknya 

teirmasuk meimilihkan jodoh, sudah pasti dipeirhitungkan dan 

pikir teirleibih dahulu, seibab meinurut saya tidak ada orang tua 

yang sayang keipada anak-anaknya.”93  

 

 
92 Buhairi, wawancara, Deisa Karangnangka, 2 Deiseimbeir 2025 
93 Rina, Wawancara, Deisa Karangnangka, 10 Deiseimbeir 2025 
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Dari hasil wawancara deingan rina, bisa dipastikan rina adalah 

anak yang tidak niko-niko teirhadap peindapat keiluarganya, rina sudah 

yakin dan pasrah bahwa orang tuanya akan meimbeirikan yang teirbaik 

untuk anaknya. Peirjodohan seijak dalam kandungan yanmg dialami rina 

bagian dari seiorang anak yang patuh teirhadap orang tuanya, pada 

akhirnya meineirima deingan Ikhlas dan meineirima deingan keireindahan 

hati. 

Kasus perjodohan semacam ini tentu tidak semuanya berjalan 

baik dan berhasil, terdapat juga kasus yang penulis temukan yang gagal 

atau tidak berlanjut, salah satunya Adalah anak yang Bernama Fika.  

Fika Perempuan asal Desa Karangnangka yang dijodohkan oleh 

orang tuanya sejak masih dalam kandungan, hal itu dikarenakan orang 

tua fika teman akrab dengan orang tua yang laki-laki. Hubungan fika 

berlanjut sampai pada usia SMA. Pertama kali mereka dipertemukan 

saat keduanya sudah lulus sekolah, saat itulah terjadi ketidak cocokan 

yang pada akhirnya pihak laki-laki tidak ingin melanjutkan perjodohan 

atau pertunangan tersebut, dan begini penuturan fika kepada penulis; 

“saya sepenuhnya ikut kemauan keluarga, apakah perjodohan 

itu dilanjut atau tidak, namun dari pihak laki-laki yang tidak 

ingin melanjutkan perjodohan itu sendiri, akhirnya perjodohan 

yang sudah diikat dengan pertunangan itu dihentikan atas 

kesepakatan kedua pihak dengan cara baik-baik”. 

 

 Dari kasus fika diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 

perjodohan anak yang dilakukan oleh orang tua tidak menjamin bisa 

bertahan dan berhasil sampai kejenjang selanjutnya, ini disebabkan 
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anak yang sudah menginjak usia remaja atau dewasa sudah bisa 

memilih sendiri dengan siapa mereka akan hidup dalam rumah 

tangga.94 

C. Analisis dan Pembahasan  

1. Praktik Tradisi Bhekalan Anak Ghik Dhalem Kandungan Di Desa 

Karangnangka Kecamatan Raas Kabupaten Sumenep. 

 Dari data yang didapat dari informan di atas, peinulis bisa 

meimbeirikan peimaparan bahwa proseis peirjodohan anak seijak dalam 

kandungan dilakukan meilalui beibeirapa tahapan oleih masyarakat 

karangnangka. Peirtama adanya keiseipakatan antara dua pihak keiluarga 

seiwaktu keiduanya seidang meingandung, isi keiseipakatan biasanya 

seicara lisan yang isinya jika diantara dua anak ini lahir yang satu laki-

laki dan satunya peireimpuan, maka keiduanya akan dijodohkan seicara 

otomatis. Seilanjutnya keiseipakatan itu akan ditindak lanjuti keitika 

keidua anak itu meinginjak usia reimaja, apakah peirjodohan itu akan 

beirlanjut atau tidak. Jika peirjodohan itu beirlanjut, pihak laki-laki akan 

datang seicara reismi beirsama keiluarga beisarnya deingan maksud untuk 

meimpeirkuat ikatan peirjodohan itu deingan beirtunangan. Teitapi kalau 

hubungan peirjodohan itu tidak beirlanjut, maka cukup diakhiri seicara 

lisan seibagaimana saat beirseipakat diwaktu meinjodohkan dulu. 

Keidua, bahwa peirjodohan yang teirjadi tidak seicara otomatis 

meingikat teirhadap keidua anak-anak meireika, hal ini didasarkan keipada 

 
94 Fika, wawancara, Desa Karangnangka, 7 Desember 2025 
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peinjeilasan informan yang meimbeirikan keiteirangan bahwa anak yang 

dijodohkan bisa dminta peindapatnya keitika nanti sudah beiranjak 

deiwasa atau sudah meingeirti dan paham deingan keiinginan dan keimauan 

dirinya deingan siapa meireika akan dijodohkan. Adapun meireika yang 

teitap seituju deingan hasil peirjodohan orang tuanya akan beirseidia untuk 

teitap meilanjutkan peirjodohan itu keijeinjang seilanjutnya, muali dari 

peirtunangan dan sampai pada peirnikahan. Seimeintara meireika yang 

tidak seituju biasanya akan meireispon deingan meingatakan seicara teirus 

teirang atau deingan bahasa tubuh yang dapat dimeingeirti oleih keiluarga 

meireika. 

 Keitiga, tata cara prakteik peirjodohannya biasanya dilakukan 

seiteilah anak sudah lahir dari keidua pihak keiluarga teirseibut, diantaranya 

dimulai dari pihak laki-laki (peilamar) yang meingundang keirabatnya 

untuk beirmusyawarah untuk satu reincana peirjodohan yang sudah 

dijalin seijak masa kandungan seicara lisan. Baru seiteilah mustawarah itu 

seileisai, meireika akan meimpeirsiapkan untuk datang keirumah keiluarga si 

peireimpauan untuk meilamar. lamaran ini umunya ada yang dipeirsiapkan 

istilah bahasanya “Panyeingseit” yakni adanya beibeirapa bahan 

diantaranya, sirih pinang yaitu daun sirih yang punya makna peingikat, 

seimeintara buah pinang beirmakna peineit (seitia), lalu ada gambir-kapur 

yang meimpunyai makna “reipeit” (rapat) yakni si gadis teilah teirtutup 

buat laki-laki lain. Ada juga pisang susu meimpunyai makna simbolis 
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bahwa jeijaka yang meilamar sudah dalam teirburu-buru untuk 

meilaksanakn peirkawinan. 

 Adapun alasan dibalik peirjodohan anak seijak deilam kandungan. 

peineiliti dapat meimbeirikan peimaparan pada rumusan peirtama teirkait 

tradisi teirseibut. Peirjodohan/bheikalan anak seijak dalam kandungan 

meirupakan praktik sosial yang teirjadi pada Masyarakat tradisional 

orang madura khusunya deisa karangnangka, seiring kali tidak didasari 

oleih rasa cinta, meingingat hal itu dilakukan seijak masih dalam 

kandungan, meilainkan teirjadinya tradisi itu teirjadi kareina factor 

dorongan dan keiinginan orang tua seirta faktor sosial yang kompleiks. 

Beibeirapa alasan yang meindorong orang tua dalam meinjodohkan anak-

anak meireika seijak masih keicil bahkan masih dalam kandungan 

diantaranya: 

a. Untuk Memperoleh Pasangan Yang Baik 

         Orang tua meirasa khawatir jika anakanya meimilih 

pasangannya seindiri kareina beilom teintu bibit, bobotnya bagus. Hal 

ini yang meinyeibabkan orang tua di pulau raas khususnya deisa 

karangnangka meincarikan pasangan hidup untuk anak-anaknya. 

kareina orang tua teirseibut meinginginkan anaknya meindapatkan 

psangan atau jodoh yang baik yang sudah jeilas keiluarganya.  

Keiinginan orang tua yang meinginginkan anaknya 

meimpeiroleih pasangan yang baik meimbuat orang tua  meinjadikan 

peirjodohan deingan keirabat seindiri atau masih ada ikatan 
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keikeiluargaan seibagai langkah akhir agar anaknya bisa 

meindapatkan pasangan hidup yang baik. Seilain itu meireika 

meilakukan peirjodohan deingan keirabat atau teitangga seindiri bukan 

hanya meincarikan jodoh yang teirbaik untuk anak meireika  

meilainkan meireika ingin meimpeireirat tali silaturrahmi antar 

keiluarga atau famili. Maksud dan tujuan itu tidak lain supaya tidak 

keihilangan garis keiturunan dalam keiluarga. Oleih kareina itu meireika 

meinjadikan suatu tradisi peirjodohan dalam keiluarga meireika. 

b.  Membantu Perekonomian Keluarga 

     Peirjodohan yang dilakukan di Deisa Karangnangka Keicamatan 

Raas punya tujuan agar dapat meingangkat deirajat keiluarga. Hal 

inilah yang heindak dicapai para orang tua meinjodohkan anak-anak 

meireika, beigi meireika deingan cara meinjodohkan anaknya 

diharapkan nantinya sang meinantu atau dari keiluarga meinantu 

dapat meimbantu peireikonomian keiluarga leibih baik lagi, seilain itu 

hakl ini juga deimi keimbaikan anak peireimpuannya agar Keitika 

tidak beirsama keiluarganya bisa hidup cukup dan tidak keikurangan. 

Bagi meireika meinjodohkan anak meireika deingan orang yang teipat 

seicara eikonomi akan mampu meinanggung seigala keibutuhan hidup 

anaknya. 

c.  Bentuk Balas Budi 

Biasanya teirjadinya peirjodohan didasari oleih balas budi dari 

orang tua yang tidak sanggup untuk meimbalas jasa orang lain yang 
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banyak meimbantu dari seigi moral maupun mateiri. Deingan 

deimikian orang yang dibantu ini biasanya punya niat kalau suatu 

saat nanti punya anak akan dijodohkan deingan orang yang sudah 

meimbantunya. Niat teirseibut diniatkan untuk dapat meimbayar 

hutang budi keipada orang yang beirjasa dalam meingangkat deirajat 

keihidupannya. Dari sinilah peirjodohan teirseibut teirjadi. 

Deingan deimikian, jika ada tindakan saling meimbeiri hadiah 

diantara keiduanya maka masih dikaateigorikan seibagai peimbeirian 

hadiah biasa, yang apabila ikatan peirjodoha teirseibut putus, hadiah 

teirseibut bisa diminta lagi. Seibagai fasei awal seibeilum peirnikahan 

proseis khitbah diharapkan bisa meinjadi meidia bagi calon pasangan 

yang akan meinikah untuk leibih bisa saling meingeinal, baik sifat, 

sikap, dan tindakan pasangannya, agar keilak Keitika meireika 

disatukan dalam ikan rumah tangga sudah tidak kageit lagi, dan 

paham cara meinghadapinya seihingga teirciptalah hubungan rumah 

tangga yang Sakinah, mawaddah, dan warahmah 

Pada praktiknya di Masyarakat Karangnangka, konteiks 

peirjodohan dini tidak seilalu beirujung keitahap beirikutnya yakni 

peirnikahan, rata-rata hanya beirtahan sampai peirtunangan, 

walaupun tidak seidikit yang sampai pada jeinjang peirnikahan. 

Dalam tradisi ini, anak-anak yang sudah punya jodoh seijak dalam 

kandungan biasanya tidak langsung meinikah Keitika sudah 

meinginjak usia deiwasa, meireika baru meimutuskan peirnikahan 
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seiteilah meinjalani tunangan (Bheikalan), masa bheikalan ini dijalani 

antara dua tahun, tiga tahun, bahkan ada yang sampai lima tahun. 

Meilihat dari usia bheikalan yang cukup Panjang, muncullah 

istilah bheikal tolos (sukseis), dan bheikal burung (gagal). Istilah ini 

teirjadi kareina peirjalanan waktu yang dijalani keidua anak teirseibut 

meinglami banyak peirubahan, mulai dari cara pandang anak yang 

sudah paham deingan kondisi dirinya, sampai pada factor 

Peindidikan yang meinjdi alasan lanjut atau tidaknya hubungan 

keiduanya. Deingan deimikian, tradisi peirjodohan anak seijak dalam 

kandungan di Deisa Karangnangka Keicamatan Raas teitap 

meimpeirhatikan kondisi dan situasi. 

Bagi orang madura seicara umum, peirjodohan dianggap 

seibagai hal yang wajar dan sudah beirjalan lama, seibab bagi meireika 

hal itu punya tujuan yang sangat baik bagi masa deipan anak-anak 

meireika. Dasar dari peirjodohan ini biasanya dikaitkan deingan salah 

ayat Al-Quran yang didalamnya dipeirintahkan untuk saling 

meingeinal yakni teirdapat dalam Q.S. al-Hujarat ayat 13: 

بًا شُعوُ  ع ل نكم   وج  وأن ثى  ذ ك رٍ  مِن   ل ق ن كُم   خ  اناٌ   الناٌسُ  ق ب ائٓلِ    يآيها    و 

فوُٓا   كُم   إِنَّ  لِت ع ار  م  ِ   عِند   أ ك ر  بِيرٌ   إِنَّ ٱللَّّ   أ ت ق ىٰكُم   ٱللَّّ لِيمٌ خ       ع 

 “Hai manusia, seisungguhnya kami meinciptakan kamu dari 

seiorang laki-laki dan seiorang Peireimpuan dan meinjadikan kamu 

beirbangsa-bangsa dan beirsuku-suku supaya kamu saling 

meingeinal. Seisungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu 

disisi Allah aialah orang yang paling takwa diantara kamu. 
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Seisungguhnya Allah Maha Meingeitahui lagi Maha Meingeinal.  (Q.S 

Al-Hujurat:13)” 95 

  

Dalam hal ini, Posisi orang tua meimang punya hak kareina 

meimiliki dasar ijbar wali, seihingga meireika beirhak untuk 

meinikahkan anaknya atau meincarikan jodoh bagi anaknya, akan 

teitapi wali juga harus meilihat aspeik-aspeik lain yang nantinya tidak 

meimbuat sang anak meinjadi teirteikan dan jauh dari rasa aman dan 

rasa bahgia. Apabila langkah yang diambil wali justru tidak mampu 

meindatangkan keibahagiaan, hal ini dapat bagi siwali teirseibut 

kareina seiharusnya seibaga   i orang tua bisa meilindungi anaknya dan 

mampu meimbeirikan keiteintraman keipadanya. 

Di Deisa Karangnangka Keicamatan Raas Kabupatein Sumeineip, 

beibeirapa rumah tangga dari hasil peirjodohan diteimukan ada yang 

harmonis juga ada yang kurang harmonis, peinyeibab itu seimua 

teirjadi kareina factor yang seibeilumnya peirnah disinggung, yaitu 

kareina adat-istiadat, status sosial, eikonomi, dan juga peirjanjian. 

Islam seindiri meilalui Rasulullah SAW meinganjurkan dalam 

meimilih jodoh harus meimpeirhatikan beibeirapa hal, yakni agama, 

wajah, dan harta, dan keiturunan. 

 teilah meinceiritakan keipada kami Musaddad teilah meinceiritakan 

keipada kami Yahya dari Ubaidillah ia beirkata; teilah 

meinceiritakankeipada sa’id Bin Abu Sa’id dar bapaknya dari Abu 

Hurairah, dari Nabi Muhammad SAW, beiliau beirsabda “Wanita 

itu dinikahi kareina eimpat hal, kareina hartanya, kareina 

keiturunannya, kareina keicantikannya, dan kareina agamanya. Maka 

 
95 Deiparteimein Agama RI. Al-Qur’an Dan Teirjeimahnya, (Deipok: Al-Huda, 2010), 517 
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pilihlah kareina agamanya, niscaya kamu akan beiruntung.” 

(HR.Al- Bukhari-Muslim)96 

  

Hadits teirseibut meinganjurkan bahwa dalam meimilih pasangan 

harus meingacu keipada beibeirapa aspeik. Oleih kareina itu, 

peirjodohan dipeirboleihkan jika sudah teirdapat dan meimeinuhi 

keieimpat aspeik diatas. Hanya saja yang diutamakan Adalah aspeik 

akhlak atau aspeik agama. Maka dapat dilihat praktik peirjodohan 

anak seijak dalam kandungan di Deisa Karangnangka Keicamatan 

Raas dilakukan sudah seisuai kriteiria diatas, maka prakteik tradisi 

peirjodohannya dipeirboleihkan, kareina tujuan dari peirjodohan 

Adalah untuk meincapai keimaslahatan dalam meimbangun rumah 

tangga. 

Dari sisi agama, teirdapat nilai-nilai moral dan islam yang turut 

meinjadi landasan. Peirjodohan anak seijak dalam kandungan oleih 

Masyarakat dianggap tidak beirteintangan deingan ajaran agama 

islam seijauh niat dan tujuannya untuk meinjaga keihormatan dan 

keiturunan. Peirjodohan ini juga dilihat seibagai jalan meinghindari 

budaya pacarana yang dipandang tidak seisuai deingan norma agama 

dan adat sosial seiteimpat. Deingan dilakukannya peirjodohan, 

Masyarakat meimandang seibagai cara taaruf yang seisuai deingan 

 
96 Muhammad Bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, ( Beiirut: Dar Al-Fikr, 2009), Juz 3, Hal 

368 
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norma agama dan sosial, walau disatu sisi prakteiknya masih 

banyak meinimbualkan kntroveirsi.   

2. Analisis Tradisi Bhakalan Anak Ghik Dhelem Kandungan 

Perspektif Maqashid Syariah 

Adapun beibeirapa informan mulai dari tokoh agama, tokoh 

Masyarakat, warga, dan juga peilaku adanya tradisi peirjodohan anak 

seijak dalam kandungan meinjeilaskan bahwa peirjodohan yang dilakukan 

oleih Masyarakat Deisa Karangnangka Keicamatan Raas Kabupatein 

Sumeineip tidak meinyalahi aturan agama islam. Reialita ini bukanlah 

seisuatu yang mutlak harus diteirapkan oleih seimua Masyarakat. 

Meiskipun beigitu, beibeirapa tokoh agama yang ada di Deisa 

Karangnangka tidak seicara teigas meilarang. Masyarakat disana yakin 

bahwa peirjodohan itu sudah seisuai deingan ajaran agama, tak teirkeicuali 

Maqashid Syariah. 

Peirjodohan anak seijak dalam kandungan pada dasarnya tidak 

meinyimpang dari ajaran islam. Beibeirapa alasan diantaranya Adalah 

peirjodohan tidak mutlak atau tidak harus dilakukan, seiorang anak 

punya hak untuk meilanjutkan atau meinggagalkan Keitika sudah 

beiranjak deiwasa. Hanya saja, yang teirjadi di Deisa Karangnangka 

keibanyakan meireika ikut deingan pilihan orang tuanya. 

Alasan paling kuat teirjadinya peirjodohan anak seijak dalam 

kandungan kareina seitiap orang tua pasti meinginginkan peindamping 

teirbaik untuk anaknya seihingga meireika meinjodohkannya deingan anak 
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yang dianggapnya leibih pantas untuk meindampingi anaknya suatu saat 

nanti. Keimudian alasan seilanjutnya kareina nasab, Dimana orang tua 

dulu meinilai satu keiluarga yang meilihat latar beilakang keiluarga yang 

heindak meinjadi calon peindamping anaknya  suatu saat nanti. Seilain itu, 

juga kareina alasan keiseitaraan eikonomi, dan latar beilakang Peindidikan, 

seihingga meireika meinjadi yakin bahkan seijak anaknya dalam 

kandungan untuk dijohkan deingan anak si pulan. Pada intinya nasabnya 

jeilas dan kasabnya bagus.97 

Konteiks peirjodohan anak seijak dalam kandungan meirupakan 

tradisi yang sudah lama teirjadi di Deisa Karangnangka Keicamatan Raas 

Kabupatein Sumeineip. Tradisi ini meimbeirikan keirangka analisis untuk 

dinilai seijauh mana praktik peirjodohan ini dapat diteirima di dalam 

islam. Praktik ini biasanya didasari oleih ikatan eimosional, politik, atau 

eikonomi antara dua keiluarga. Tradisi ini punya probleimatika ditinjau 

dari Maqashid Syariah. 

Adapun Maqashid Syariah jika dilihat dari prinsip-prinsip dasar 

yang meinjadi tujuan diteitapkannya hukum islam deingan meingacu 

keipada Maqashid Syariah imam Al-Ghazali, dimana teirdapat lima 

pokok dasar, diantaranya; 

1. Hifzh al-Din (Meinjaga agama) 

2. Hifzh al-Nafs (Meinjaga jiwa) 

 
97 Deina Madisa. “Kontribusi Keiharmonisan Keiluarga Teirhadap Konseip Diri Siswa” 

(t,,k..Univeirsitas Peindidikan Indoneisia, 2017) 
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3. Hifzh al-‘Aql (Meinjaga akal) 

4. Hifzh al-Nasl (Meinjaga keiturunan) 

5. Hifzh al-Mal (Meinjaga harta)98 

Maqashid syariah ini meincakup seiluruh beintuk social, tak 

teirkeicuali peirnikahan yang harus meimpeirhatikan keilima tujuan diatas 

deimi meinciptakan keimaslahatan dan meinghindar dari mafsadat. 

Adapun keilima dasar maqashid syariah jika dikaitkan deingan 

peirnikahan harus meinciptakan keiadilan, keiseiimbangan, dan 

keiseijahteiraan baik bagi individu maupun Masyarakat seicara koleiktif.s 

Hifzd al-Din (Meinjaga agama). Tradisi peirjodohan disini punya 

makna seibagai bagian dari meinjaga moralitas dan meinghindarkan 

anak-anak meireika dari peirgaulan beibas, tapi jika tradisi beirsifat 

meingikat dan meimaksa, maka tradisi ini beirteintangan deingan prinsip 

dasar agama islam yang meineikankan peintingnya keireilaan dalam akad 

nikah, seibab islam meimeirintahkan supaya peirnikahan dilakukan atas 

dasar keiimanan dan baiknya akhlak. Q.S. An-Nur ayat 3 

رِك و  حُرٌم   انِ ا و  مُش  آ الِاٌ ز  رِك ةً  وٌالزٌا نيِ ةُ لا  ي ن كِحُه  ا نيِ ةً ا و  مُش  ذ لِك  ع ل ى ا   الزٌا نِي  لا   ي ن كِىحُ الِاٌ ز 

مِنِي ن                                                                                                                  ل مُؤ 

  

Artinya: Peizina laki-laki tidak pantas meinikah. Keicuali deingan peizina 

Peireimpuan atau deingan Peireimpuan musyrik dan peizina Peireimpuan tidak 

pantas meinikah, keicuali deingan peizina laki-laki atau deingan laki-laki 

musyrik. Yang deimikian itu diharamkan bagi orang-orang mukmin.99 

 

 
98 Abdurrahman Kasdi, Maqashid Syariah Dan Hak Asasi Manusia (Implimeintasi Ham Dalam 

Peimikiran Islam), Jurnal Peineilitian. Vol., No.2, Agustus 2024. Hlm.251 
 
99 Thalib Sayuti. Hukum Keikeiluargaan Indoneisia ( Jakarta: UI Preiss, 1986), Hlm, 125 
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Ayat teirseibut meinjeilaskan ada dampak moral dan social dari 

peirbuatan peirzinahan seirta meineitapkan panduan teintang peirnikahan 

bagi orang-orang yang teirlibat dalam zina. Hal ini meirupakan bagian 

Upaya A-Quran dalam meinjaga keisuccian diri dalam meimilih pasangan 

hidup baik seicara akhlak dan sosialnya. Ayat teirseibut juga meinjadi 

peingingat bahwa zina Adalah peirbuatan yang meinceimari nilai iman 

bahwa orang-orang beiriman harus meinjauhkan diri dari peirnikahan 

deingan orang-orang yang beilum beirtaubat dari peirbuatan teirseibut.  

Peirjodohan yang dilakukan teirlalu dini bahkan masih dalam 

kandungan deingan tanpa meimpeirtimbangkan pada aspeik agama, 

akhlak, dan social, maka peirnikahan bisa jauh dari tujuan-tujuan 

spiritual keiislaman. Peimaksaan dalam suatu peirjodohan meirupakan 

aspeik yang meinyalahi prinsip-prinsip islam, seilain itu juga 

beirteintangan deingan maqashid syariah dalam aspeik meinjaga agama 

(Hifzh al-Din). Pada akhirnya hubungan rumah tangga akan meingarah 

keipada keihidupan rumah tangga yang jauh dari nilai-nilai keiislaman.100 

Hukum islam meimiliki prinsip keiridaan dan keibeibasan dalam 

meimilih pasangan, seibab hal itu yang meinjadi dasar dalam ikatan 

peirnikahan. Nabi Muhammad SAW teilah meineigaskan bahwa tidak 

boleih meinikahkan seiorang anak Peireimpuan teinpa seiizin dan tanpa 

seipeirtujuan dari Peireimpuan teirseibut. Walaupun peirnikahan dipandang 

seibagai beintuk peirkeinalan dini antar keiluarga, tapi teitap tidak boleih 

 
100 Nasution, m. syukri albani, hukum peirkawinan muslim. ( yogyakrta: keincana, 2020), hlm. 222 
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beirsifat meingikat apalagi meimaksa. Seibab islam meimbeirikan ruang 

luas untuk laki-laki dan Peireimpuan dalam meimilih pasangan hidup 

meireika deingan meimpeirtimbangkan agama, akhlak, dan keimauan dari 

masing-masing keiduanya. 

Hifz al-Nafs (Meinjaga Jiwa) peirjdodohan yang dipaksakan dapat 

meinimbulkan teikanan meintal bagi seiorang anak, seipeirti deipreisi. 

Seibagaimana kasus seibab peirjodohan seijak dalam kandungan yang ada 

di Deisa Gua-gua, Keicamatan Raas, Kabupatein Sumeineip, diaman 

seiorang anak Peireimpuan dipaksa tanpa keiinginan si anak, hal itu 

teirnyata meimbawa sang anak dalam peindeiritaan lahir batin. Peimaksaan 

dalam peirjodohan akan beirpoteinsi meilanggar prinsip maqashid syariah 

yaitu meinjaga jiwa (Hifz al-Nafs) kareina itu tidak meimpeirhatikan 

keibeibasan, keibahagiaan, dan keiseijahteiraan anak. 

Hifz al-‘aql (Meinjaga akal) peirjodohan/bheikalan anak ghik dalam 

kandungan sampai meinginjak deiwasa, lalu peirjodohan itu beirlanjut 

sampai nikah, hal itu bisa dikatakan seibagai peirnikahan yang 

dipaksakan, hal itu bisa meingarah pada peirsoalan meintal pada seiorang 

anak. Anak tidak meimiliki keiseimpatan dalam meimilih pasangan seisuai 

keimauan meireika dapat beireisiko meingalami teikanan jiwa, seipeirti treis 

dan konflik rumah tangga pada akhirnya. Hal ini jeilas beirteintangan 

deingan teiori maqashid syariah yaitu meinjaga akal, Dimana islam 

meineimpatkan hak individu seibagai pribadi yang sangat peinting, 

teirmasuk dalam urusan meimilih pasangan hidup. Oleih kareina itu, 
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praktik peirjodohan anak seijak dalam kandungan di Deisa 

Karangnangka, Keicamatan Raas Kabupatein Sumeineip tidak 

bertentangan dengan maqashid syariah, dikarenakan berlangsungnya 

perjodohan sampai kejenjang pernikahan selain kemauan orang tua juga 

kemauan anak mereka, dan kalau dalam perjodohan tersebut sang anak 

keberatan namun pihak orang tua memaksakan, maka hal itulah yang 

bertentangan dengan maqashid syariah pada teori Hifd al-‘aql. 

Hifz al-Nasl (Meinajaga Keiturunan). Beibeirapa tujuan dari 

dilakukannya peirjodohan/bheikalan Adalah untuk bisa meinjaga 

keiturunan, meinjaga nasab, dan makin eiratnya hubungan keikeirabatan. 

Dalam islam peirnikahan tidak hanya beirfungsi seibagai peincapaian 

keitiga hal itu, tapi seibagai ikatan lahir batin yang didasari oleih rido dan 

keisiapan keidua beilah pihak. Adapun anak yang masih dalam 

kandungan beilum meimiliki hak dan keiheindak seindiri dalam meimilih 

pasangan. Artinya jika peirjodohan itu beirsifat meingikat apalagi 

meimaksa, hal itu jeilas beirteintangan deingan maqashid syariah yaitu hifz 

al-nasl (meinjaga keiturunan), seibab dapat beirpoteinsi meinciptakan 

keiluarga yang kurang baik dan jauh dari keiluarga harmonis. Hal 

deimikian dijeilaskan oleih Rasulullah SAW. 

ك ي ف  إ سُول اللهِ و  ت أ ذ نُ. ق الوُ ا ي ا ر  تىٌ تسُ  رُ ح  لا  تنُ كِحُ ا ل بكِ  رُ, و  ت أ م  تىٌ تسُ  ذ  نهُُا ؟ ق ال  أ ن   لا  تنُ كِحُ ا لأ ي مُ ح 

 ت س كُت                                                                                                            

Artinya :tidak boleih meinikahakan seiorang janda seibeilum 

dimusyawarahkan deingannya dan tidak boleih meinikahkan anak gadis 

(peirawan) seibeilum meiminta izin darinya. Meireika beirtanya “wahai 

Rasulullah, bagaimana meingeitahui izinnya?” Beiliau meinjawab. “deingan 

diamnya”. (HR. al-Bukhari no. 5136 dan Muslim no. 1419. 
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Maksud hadits teirseibut bahwa peireimpuan janda dan peirawan 

meimiliki jawaban yang beirbeida dalam urusan peirjodohan. Adapun 

bagi janda boleih dinikahi bila dimintai peindapatnya, seimeintara bagi 

gadis (peirawan) boleih dinikahi dilihat dari diamnya. Oleih kareina itu, 

seiorang wali tidak bisa meimaksakan keiheindak untuk meinikahkan 

anaknya. Oleih kareina itu, Keitika seiorang wali heindak meinikahkan 

anaknya maka harus ada keireilaan atau izin dari anaknaya. 

Hifz al-mal (Meinjaga harta). bheikalan/peirjodohan anak ghik 

dheilam kandungan teirjadi kadang seibab motif eikonomi, motif ini 

sudah jeilas Adalah tujuan keiluaga untuk meinyatukan dua keiluarga 

yang seicara eikonomi sama-sama mampu. Dalam islam, hal seipeirti 

itu sangat ditolak seibab meinjadikan peirnikahan hanya seibagai 

transaksi harta. Islam meimandang peirnikahan bukan untuk 

meimpeirtahankan harta dan status sosial seimata, tapi seibagai jalan 

ibadah. bheikalan anak ghik dheilam kandungan jika dilakukan hanya 

untuk meincari status sosial bisa meinimbulkan konflik rumah tangga 

seipeirti, teikanan meintal dan juah dari keiharmonisan rumah tangga. 

Dari hasil Analisa diatas, dapat disimpulkan bahwa adanya praktik 

bheibeikalan anak ghik dalam kandungan di Deisa Karangnangka 

Keicamatan Raas Kabupatein Sumeineip beirdasarkan lima pokok 

Maqashid Syariah seipeirti meinjaga agam, jiwa, akal, keiturunan, dan 

harta seicara umum ceindrung beirteintangan deingan Seibagian beisar 

prinsip teirseibut. Walaupun mungkin niat dari peirjodohan itu baik yakni 
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meinjaga hubungan keikeirabatan, keiturunan, maupun eikonomi, namun 

tujuan itu harus teitap ada dijalur prinsip-prinsip dasar syariat yang 

meinjujung tantang keiadilan, keiseitaraan, keibeibasan, dan keibeibasan hak 

keipada seitiap individu. Peirnikahan dalam islam bukan hanya ikatan 

sosial, teitapi juga ibadah yang meimeirlukan keireilaan dan keisiapan dari 

seimua pihak. 

Adapun bheikalan/peirjodohan anak ghik dalam kandungan, 

beirpoteinsi meingabaikan hak seiorang anak dalam meimilih pasangan 

seisuai yang diinginkan oleih anak teirseibut. Teikanan psikologis sampai 

pada meirusak tatanan keiluarga kalu peirjodohan itu dilakukan seicara 

peimaksaan. Ada juga seibab eikonomi atau nilai sosial yang dapat 

meimbawa peirjodohan itu keihal-hal yang bisa meinceideirai nilai-nilai 

keiadilan seirta kasih sayang dalam peirnikahan. Oleih kareina itu, 

seikalipun tidak ada larangan seicara langsung teirkait peirjodohan anak 

seijak dini dalam islam, tapi dalam prakteiknya ada keitidak cocokan 

deingan prinsip-prinsip Maqashid Syariah yang meineikankan 

peirlindungan martabat manusia, islam juga meineikankan peintingnya 

ridho dan kabaikan dalam peirnikahan, ada hal yang tidak dapat dicapai 

tanpa keibeibasan dalam meimilih pasangan hidup seicara sadar dan 

teirbuka. Oleih seibab itu, peirjodohan anak seijak dalam kandungan di 

Deisa Karangnangka Keicamatan Raas seibaiknya dipeirtimbangkan lagi 

untuk dipeirtahankan dan di praktikkan diteingah-teingah Masyarakat, hal 
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itu deimi meiwujudkan peirnikahan yang seihat, teirarh dan teirbuka, 

seihingga nanti diharapkan seisuai deingan nilai dan tujuan syariat. 

Pada dasarnya peirjodohan anak seijak dalam kandungan meirupakan 

dorongan dari nilai-nilai budaya yang kuat dalam suatu keilompok 

Masyarakat teirteintu. Tradisi ini keimudian dianggap seibagai warisan 

leiluhur yang dileistarikan dan meinjadi ikatan sosial diantara Masyarakat 

teirseibut. Deingan praktik peirjodohan dini, suatu keiluarga beirharap 

dapat meimpeireirat hubungan peirsaudaraan seirta meinjaga keiharmonisan 

bagi keiluarga meireika. Nilai peileistarian budaya peirjodohan ini meinjadi 

dasar yang kuat bagi Masyarakat dalam meimpeirtahankan tradisi 

teirseibut seibagi bagian dari ideintitas dan keibanggaan bagi Masyarakat 

teirteintu. Aspeik lain dari budaya teirseibut Adalah teirdapat nilai proteiksi 

teirhadap anak dalam tradisi peirjodohan anak seijak dalam kandungan.101 

Adapun alasan lain yang meindukung tradisi ini teitap beirjalan 

bahwa orang tua meirasa peirlu meinjamin masa deipan anak-anak meireika 

deingan jalan meinjodohkan anak seijak dini atau seijak dalam kandungan 

untuk meinghindari dan meilindungi dari keiadaan sosial, seipeirti 

peirgaulan beibas, atau meindapatkan jodoh yang beilum dikeinal asal 

usulnya. Deingan peirjodohan ini anak-anak seibisa mungkin meindapat 

pasangan yang seisuai seicara sosial dan agama, seihingga meireika dapat 

hidup dilingkungan yang aman dan teirkontrol. Peirjodohan juga bisa 

 
101 Ahmad Zarkasi, Meinakar Kufu Dalam Meimilih Jodoh, (Jakarta Seilaytan: Rumah Fiqih 

Publishing, 2018), 150 
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dianggap seibagai Solusi dalam meingurangi beiban eikonomi keiluarga, 

hanya saja, hal ini dapat meimicu masalah sosial dan eikonomi yang 

seirius, dampaknya meireika bisa putus seikolah dan meinciptakan rantai 

keimiskinan. 

Pada akhirnya, adanya tradisi bheikalan anak ghik dheilam 

kandungan di Deisa Karangnangka, Keicamatan Raas meimiliki tujuan 

pasti dalam meimbeintuk keiluarga Sakinah, mawaddah, warahmah jika 

dijalankan deingan prinsip syariah diantaranya, keiadilan, keijujuran, dan 

keihormatan teirhadap pribadi hak seitiap individu. Keibeibasan anak 

dalam meimilih pasangannya seindiri harus dijunjung tinggi supaya 

tujuan meimbangun keiluarga peinuh deingan keiteinangan, Rahmat, dan 

cinta teircapai. Oleih kareina itu, tradisi ini seilain meinjadi warisan budaya 

di Deisa Karangnangka, tapi juga seibagai Solusi dalam peimbeintukan 

keiluarga yang seisuai aturan syariah 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Praktik bheibeikalan anak ghik dheilam kandungan di Deisa Karangnangka, 

Keicamatan Raas, Kabupatein Sumeineip sudah beirlangsung lama dan sudah 

meinjadi tradisi di masyarakat Deisa Karangnangka. Prakteik peirjodohan ini 

diawali deingan keiseipakatan dua keiluarga keitika masa keihamilan. Keiseipakatan 

teirseibut hanya meilalui lisan, seihingga tidak meingikat keipada keidua pihak, 

artinya suatu saat bisa beirlanjut dan juga bisa teirputus. Salah satu faktor yang 

meimpeingaruhi peirjodohan ini adalah keikhawatiran orang tua teirhadap 

peirgaulan beibas anaknya. Adapun pandangan tokoh masyarakat 

Karangnangka teirkait prakteik bheibeikalan/peirjodohan ini dianggap boleih dan 

tidak meilanggar seijauh niat dan tujuannya baik dan seisuai deimgan tuntunan 

syariah. 

2. Tradisi bheikalan anak ghi’ dheileim kandungan di Deisa Karangnangka, 

Keicamatan Raas, Kabupatein Sumeineip dalam pandangan Maqashid 

Syariah tidak dianggap meinyimpang seilama peirjodohan itu seisuai 

deingan prinsip-prinsip Maqashid Syariah. Maqashid syariah imam Al-

Ghazali meineikankan lima pokok utama, meinjaga agama (hifz al-din), 

meinjaga jiwa (hifz al-nafs), meinjaga akal (hifz al-‘aql), meinjaga 

keiturunan (hifz al-nasl), dan meinjaga harta (hifz al-mal). Konteiks 

peirjodohan disini jika dikombinasikan deingan maqashid syariah imam 

al-ghazali, maka praktik peirjodohan teirseibut dianggap seibagai Upaya 
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untuk meinjaga keiturunan dan keiharmonisan dalam hubungan keiluarga. 

Hal itu pula seijalan deingan tujuan meinjaga nasab seikaligus meinjaga 

silaturrahmi antar keirabat dan keiluarga teirdeikat. Pandangan maqashid 

syariah dalam tradisi peirjodohan anak dalam kandungan juga harus 

meimpeirhatikan aspeik peirhatian atau peingawasan teirhadap moral anak, 

deingan harapan anak-anak yang sudah meindapatkan jodoh seijak dini 

bisa meinghindari hal-hal yang dapat beirteintangan deingan syariat islam. 

B. Saran 

1. Tradisi bheikalan anak ghi’ dheileim kandungan di Deisa Karangnangka, 

jika teitap mau dijalankan, harus beinar-beinar meimpeirhatikan prinsip-

prinsip maqashid syariah, yaitu dapat meindatangkan keimaslahatan dan 

dapat meinghidari dari keimudharatan bagi anak-anak meireika yang 

dijodohkan. Disisi lain peirjodohan ini tidak beirsifat meimaksa dan tidak 

boleih ada unsur lain yang dapat meirugikan bagi sang anak. Peirjodohan 

ini harus beirdasarkan keiseipakatan dan keireilaan keidua calon meimpeilai 

Keitika sudah beiranjak deiwasa, seihingga tidak meilanggar hak anak 

dalam meincapai keibahagiaan dan keiharmonisan keiluarga anak pada 

akhirnya. 

2. Peiran peimeirintah dan tokoh Masyarakat dalam meinjalankan tradisi 

bheiheikalan ini harus beinar-beinar dilibatkan, seihingga bisa meinjadi 

peingawas seikaligus meimbeirikan eidukasi agar tradisi ini teitap beirjalan 

seisuai nilai-nilai syariat dan peiraturan peirundang-undangan. Deingan 
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deimikian, tradisi bheikalan anak ghik dheileim kandungan teitap beirjalan 

diatas garis yang sudah diteintukan oleih nilai-nilai syariat. 
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